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Abstrak

Perancangan Resort dan
Restoran Giri Nganyang dengan
Pendekatan Arsitektur Regionalisme
di Nganyang, Sitimulyo, Piyungan,
Bantul di dasari oleh potensi regional
yang adadiDI Yogyakarta khususnya
Kab. Bantul. Bantul dikenal akan
kesenian dan kreativitasnya.
Kabupaten ini  memiliki sosial
budaya yang masih terjaga.
Berbagai keunggulan tersebutlah
yang menyebabkan Kab. Bantul
unggul pada sektor pariwisatanya.
Selain itu Kab. Bantul memiliki
banyak destinasi wisata favorit bagi
wisatawan. Sektor pariwisata adalah
salah satu sektor yang membantu
perekonomian di Kab. Bantul. Dalam
memajukan pariwisatadiKab. Bantul.

Bantul memiliki salah
satu strategi yang penting untuk
di  kembangkan vyaitu aspek
regionalitas yang menjadi stimulan
perkembangan pariwisata. Aspek
regionalitas sangat penting untuk
diangkat menjadi suatu pendekatan
dikarenakan aspek regionalitas
menjadi pembeda pada tiap daerah.
Regionalitas sangat erat dengan
pendekatan arsitektur regionalisme.
Beberapahalyangperludiperhatikan
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pada arsitektur regionalisme antara
lain; aspek kontektualisme, aspek
identitas budaya, aspek kreativitas,
dan aspek keterampilan pada
bangunan tradisionalnya. Aspek-
aspek yang sudah disebutkan di
harapkan untuk diperhatikan untuk
membentuk suatu arsitektur yang
memiliki nilai regional.

Peningkatan wisatawan
berbanding lurus dengan kebutuhan
akomodasi yang mewadahi. Namun,
ketersedian akomodasi berbintang
kurang tersedia pada wilayah Kab.
Bantul. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah rancangan akomodasi yang
baik untuk merespon peningkatan
wisatawanyangterjadidiKab.Bantul.
Gagasan rancangan sebuah resort
dan restoran dengan pendekatan
arsitektur regionalisme diperlukan
untuk menunjang perkembangan
pariwisata di Kab. Bantul. Rancangan
ini ditujukan untuk menyediakan
kebutuhan para wisatawan
berupa penginapan dan makanan.
Rancangan ini  menggunakan
pendekatan arsitektur regionalisme
yang menjadi tolak ukur dalam
merancang.
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Abstract

The design of Giri Nganyang
Resort and Restaurant with
Regionalism Architecture Approach
in Nganyang, Sitimulyo, Piyungan,
Bantul is based on the regional
potential in Yogyakarta, especially
Bantul Regency. Bantul is known
for its art and creativity. This
regency has a social culture that
is still maintained. These various
advantages are what cause Bantul
to excel in the tourism sector. In
addition, Bantul has many favorite
tourist destinations for tourists.
The tourism sector is one of the
sectors that helps the economy
in Bantul Regency. In advancing
tourism in  Bantul Regency.

Bantul has one important
strategy to develop, namely the
regionality aspect which stimulates
tourism development. The aspect
of regionality is very important
to be raised into an approach
because the aspect of regionality
becomes a differentiator in each
region. Regionality is very close
to the architectural approach of
regionalism. Some things that need
to be considered in regionalism
architecture include; aspects of

contextualism, aspects of cultural
identity, aspects of creativity,
and aspects of skill in traditional
buildings. The aspects that have
been mentioned are expected
to be considered to form an
architecture that has regional value.

The increase in tourists is
directly proportional to the need
for accommodations. However,
the availability of star-rated
accommodation is less available in
the Bantul Regency area. Therefore,
a good accommodation design is
needed to respond to the increase
of tourists in Bantul Regency.
The idea of designing a resort
and restaurant with a regionalism
architectural approach is needed to
support the development of tourism
in Bantul Regency. This design
is intended to provide the needs
of tourists in the form of lodging
and food. This design uses the
regionalism architectural approach
as a benchmark in designing.
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Premis Perancang

Perancangan Resort & Restoran dengan Pendekatan Arsitektur
Regionalisme di Nganyang, Sitimulyo, Piyungan, Bantul di dasari oleh
potensi regional yang ada di DI Yogyakarta khususnya Kab. Bantul.
Bantuldikenalakankeseniandankreativitasnya. Kabupateninimemiliki
sosial budaya yang masih terjaga. Berbagai keunggulan tersebutlah
yang menyebabkan Kab. Bantul unggul pada sektor pariwisatanya.
Sektor pariwisata adalah salah satu sektor yang membantu
perekonomian di Kab. Bantul. Dalam memajukan pariwisata di Kab.

Bantul memiliki salah satu strategi yang penting untuk
di kembangkan yaitu aspek regionalitas yang menjadi stimulan
perkembangan pariwisata. Aspek regionalitas sangat penting
untuk diangkat menjadi suatu pendekatan dikarenakan aspek
regionalitas menjadi pembeda pada tiap daerah. Regionalitas
sangat erat dengan pendekatan arsitektur regionalisme. Beberapa
hal yang perlu diperhatikan pada arsitektur regionalisme
antara lain; aspek kontektualisme, aspek identitas budaya,
aspek kreativitas, dan aspek keterampilan. Aspek- aspek
yang sudah disebutkan di harapkan untuk diperhatikan untuk
membentuk suatu arsitektur yang memiliki nilai regional.

Peningkatan wisatawan berbanding lurus dengan kebutuhan
akomodasi yang mewadahi. Namun, ketersedian akomodasi
berbintang kurang tersedia pada wilayah Kab. Bantul. Oleh
karena itu dibutuhkan sebuah rancangan akomodasi yang baik
untuk merespon peningkatan wisatawan yang terjadi di Kab.
Bantul. Gagasan rancangan sebuah resort dan restoran dengan
pendekatan arsitektur regionalisme diperlukan untuk menunjang
perkembangan pariwisata di Kab. Bantul. Rancangan ini ditujukan
untuk menyediakan kebutuhan para wisatawan berupa penginapan
dan makanan. Rancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur
regionalisme yang menjadi tolak ukur dalam merancang.v
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Resor

Resor merupakan
tempat yang dikembangkan
sebagai tujuan wisata, di mana

pengunjung dapat menikmati
aktivitas  rekreasi, relaksasi,
dan kesehatan. Resor tidak
hanya berfungsi sebagai

tempat menginap, tetapi juga
menyediakan berbagai fasilitas
penunjang seperti kolam renang,
spa, restoran, dan aktivitas luar
ruangan.

Restoran
Restoran adalah
sebuah tempat usaha yang

menyediakan jasa makanan dan
minuman kepada masyarakat,
dengan tujuan komersial untuk
memperoleh keuntungan. Istilah
“restoran” berasal dari bahasa
Prancis “restaurer,” yang berarti
“memulihkan,”  mencerminkan
fungsi restoran dalam mengatasi
rasa lapar pengunjung

Giri

Dalam bahasa Jawa dan
Sanskerta, kata Giri memiliki
arti yang sama, yaitu gunung.
Istilah ini digunakan dalam kedua
bahasa untuk merujuk pada
bentuk geografis yang tinggi dan
menjulang, seperti pegunungan.

Pengertian Judul

Nganyang

Nganyang adalah suatu
dusun di Kec. Piyungan, Kab.
Bantul dan dusunini terletak pada
daerah strategis wisata dengan
jarak tempuh kurang dari 35
menit pada lokasi wisata favorit
di Kab. Bantul, selain itu dusun
ini memiliki geografis perbukitan
dengan pemandangan yang elok.

Arsitektur Regionalisme

Arsitektur  regionalisme
adalah pendekatan dalam desain
arsitektur yang menekankan
penggunaan elemen-elemen
lokal, tradisional, dan budaya
yang khas dari suatu wilayah
tertentu. Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan
bangunan yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional
tetapi  juga mencerminkan
identitas budaya dan lingkungan
geografis setempat.
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Latar Belakang

Perkembangan Peluang Bisnis Akomodasi Penginapan di DI
Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu kota
wisata di Indonesia. Dalam hal ini maka kebutuhan akomodasi
penginapan di Daerah Istimewa Yogyakarta sangat didorong untuk
menyediakan bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara.
Bisnis akomodasi penginapan di Yogyakarta khususnya di
Bantul masih sangat bagus peluangnya dikarenakan di daerah
Bantul dinilai kurang jumlahnya untuk akomodasi penginapan.

11338

& - - &
I~ LE5 ] ot hpr Biei kan ] gt L st B P

kb i} a 3 ] =] i a ; o ] '] i

e 1] o & 1 M0 MWy B M ¥YM O 1S3 1547 5188

il JE7E £EF9 S007 S50 BI60 11 18E 12440 1290 11BN BSM 3E5% (1 IAE
e 0T e M1 i W1
Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman ke Daerah
Istimewa Yogyakarta 2021-2023 menunjukkan kebangkitan
sektor pariwisata DIY setalah dilanda COVID-19. Pintu
kedatangan dibuka pada april 2022. Pada tabel diatas
menunjukkan kenaikannya dari tahun 2022 hingga 2023.
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Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel merupakan
gambaran produktivitas usaha jasa akomodasi. Tabel diatas
menunjukkan progres TPK hotel berbintang di DIY. Pada tahun
2023 sudah menunjukkan kestabilannya dengan hasil TPK
hotel berbintang yang memiliki nilai perubahan yang tidak
signifikan dengan nilai TPK puncak pada bulan desember 2023.

Kontribusi Kabupaten Bantul terhadap PDRB DIY
s,
Tz

=11,54=

%,
N

Kontribusi Penyedia Akomodasi dan
Makan Minum Kabupaten Bantul
terhadap PDRB DIY 2016-2020 (%)

Kabupaten Bantul berada pada posisi ketiga setelah
Kab. Sleman dan Kota Yogyakarta terhadap PDRB DIY (2016-
2020) dengan rerata kontribusi sebesar 18,53%. Sektor industri
penyedia akomodasi dan makan minum menjadi salah satu dari 3
sektor terbesar terhadap PDRB DIY (2016-2020) sebesar 11,54%.
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Kontribusi Penyedia Akomodasi dan
Makan Minum terhadap PDRB Kab.
Bantul 2016-2019 (%)

Pertumbuhan PDRB Kab. Bantul menunjukkan bahwa

sektor industri akomodasi dan makan minum memiliki
rerata kontribusi sebesar 6,83% pada tahun 2016-2019.
Pada tahun 2016 dan 2018, sektor penyedia akomodasi
makanan minuman memiliki pertubuhan diatas rata-rata.
Tahun 2016 2018 il 2020
® Indlustri ® [ndustri # Perianian,
pengolahan pengolahan Kehutanan dan
Penkanan
» Perdagangan * Pengadaan air,
Besar dan pengelolann s Informasi dan
eceran, reparasi sampah, Imbah Komunikasi
mobil dan dan dayr ulang,
sepeda motor » Real Estate
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Lapangan usaha
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makanan dan

» Real Estate
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Gambar 1.1

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman ke Daerah Istimewa Yogyakarta, 2021-2023
Sumber : BRS No. 09/02/34/Th. XXVI, 1 Februari 2024

Gambar 1.2

Perkembangan TPK Hotel Bintang Daerah Istimewa Yogyakarta, 2021-2023

Sumber : BRS No. 09/02/34/Th. XXVI, 1 Februari 2024
Gambar 1.3

Sumber : BPS, 2021, diolah
Gambar 1.4

Sumber : BPS, 2021, diolah

Gambar 1.5

Lapangan Usaha yang Mempunyai Pertumbuhan dan Kontribusi di atas Rata-rata
Sumber : BPS, 2021, diolah
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Tamu Asing dan Indonesia di Hotel Berbintang di DI Yogyakarta
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2023 jumlah tamu yang menginap di hotel bintang berjumlah
621.635 orang terdiri dari 12.333 orang tamu asing dan 609.302
orang tamu Indonesia. Jumlah keseluruhan tamu tersebut naik
19,41 persen dibandingkan bulan sebelumnya yang berada pada
angka 520.595 orang. Dibandingkan dengan bulan sebelumnya,
jumlah tamu asing naik sebesar 7,86 persen. Hal ini sejalan dengan
perubahan jumlah tamu Indonesia yang naik sebesar 19,67 persen.
Secara total, jumlah tamu yang menginap naik disebagian besar
klasifikasi bintang. Kenaikan terbesar pada klasifikasi hotel bintang
satu yaitu sebesar 49,30 persen. Sebaliknya, penurunan terjadi
pada klasifikasi hotel bintang lima yaitu sebesar 11,51 persen.

Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Bantul

Nama Data

menginap tamu asing dan Indonesia pada hotel bintang di Daerah
Istimewa Yogyakarta mencapai 1,56 hari selama Desember 2023,
turun 0,08 hari dibanding bulan sebelumnya. Rata-rata lama
menginap terpanjang adalah 2,11 hari terjadi pada hotel bintang lima,
sedangkan lama menginap tersingkat adalah 1,31 hari terjadi pada
hotel bintang dua. Secara umum, rata-rata lama menginap tamu
asing lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata lama menginap
tamu Indonesia, yaitu masing-masing 3,13 hari dan 1,53 hari.

2021 2022 2023

Satuan

3.26.0037 Cakupan peningkatan kunjungan wisatawan Persen 000 000 -
3.26.0037.001 Jumlah wisatawan tahun n Orang 1.378. 2.131. n/a
223 337
3.26.0037.002 Jumlah wisatawan tahun n-1 Orang n/a 2131. n/a
334

Menurut Satu Data Bantul pada bidang Dinas Pariwisata menyatakan bahwa kunjungan wisatawan ke Kab. Bantul mengalami

peningkatan antara 2021 ke 2022 sebanyak 753114 wisatawan. Pada 2021 wisatawan yang berkunjung berjumlah 1.378.223 wisatawan
sedangkan pada 2022 sebanyak 2.131.337 wisatawan. Perbedaan jumlah kunjungan wisatawan tersebut menunjukkan kemajuan Kab. Bantul
pada sektor bidang pariwisata. Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul gencar mempromosikan pariwisatanya guna mendongkrak kunjungan
wisatawan pada Kab. Bantul. Usaha Dinas Pariwisata menunjukkan hasil dengan adanya perbedaan jumlah pada tahun 2021 ke 2022.

Tabel 11
Jumlah Tamu Menginap Asing dan Indonesia di Hotel Bintang

Sumber : BRS No. 09/02/34/Th. XXVI, 1 Februari 2024
Tabel 1.2

Jumlah Tamu Menginap Asing dan Indonesia di Hotel Bintang

Sumber : BRS No. 09/02/34/Th. XXVI, 1 Februari 2024
Tabel 1.3

Cakupan Peningkatan Kunjungan Wisatawan Tahun 2021-2023
Sumber : demob5.kab-bantul.id
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Tingkat Okupansi Tamu Hotel di DI Yogyakarta
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Tingkiat okupansi tamu hotel di DI Yogyakarta dinilai tinggi
dari pada rerata tingkat okupansi hotel di Indonesia. Selama tahun
2023 tingkat okupansi hotel di DI Yogyakarta memiliki nilai rata - rata
59,3 % dengan titik tertinggi di bulan mei - juni dan bulan november
- desember dengan rerata tingkat okupansi tamu hotel 67%. Bulan
- bulan tersebut adalah bulan high season atau musim ramai
yang biasanya sering terjadi selama musim liburan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa DI Yogyakarta memiliki jumlah tamu hotel yang
menjanjikan terhadap bisnis hotel.

Bisnis Akomodasi di Kabupaten Bantul
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Tapak pada projek kali ini berada di Dusun Nganyang,
Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Menurut data dari Direktori Hotel dan
Akomodasi Lainnya Kabupaten Bantul Tahun 2021 menunjukkan
pada Kec. Piyungan hanya memiliki hotel non bintang sebanyak 4.

Tabel 1.4
Tingkat Okupansi Tamu Hotel di DI Yogyakarta

Sumber : BPS 2023
Tabel 1.5

Banyaknya Hotel dan Akomodasi lain menurut Kecamatan di Kabupaten Bantul Tahun 2020
Sumber : Direktori Hotel dan Akomodasi Lainnya Kabupaten Bantul Tahun 2021

Tapak pada projek kali ini berada di Dusun Nganyang,
Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Menurut data dari Direktori Hotel dan
Akomodasi Lainnya Kabupaten Bantul Tahun 2021 menunjukkan
pada Kec. Piyungan hanya memiliki hotel non bintang sebanyak 4.

Secara garis besar DI Yogyakarta memang telah menjadi
tujuan destinasi pariwisata oleh wisatawan mancanegara maupun
lokal. Namun pada daerah Kab. Bantul masih mengalami kekurangan
terhadap sektor industri penyediaan akomodasi dan makan minum.
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangan Menengah Daerah Tahun
2021 - 2026 pada sub bab 411.3.2 Urusan Pemerintah Bidang
Pariwisata point (4) menyatakan bahwa pada Kab. Bantul mengalami
kurangnya fasilitas akomodasi, penginapan dan atraksi malam hari.

Bantul sendiri dikenal akan wisata alam hingga wisata kearifan
lokalnya. Sektor pariwisata tersebut yang membuat bantul ramai akan
wisatawan. Namun ketersediaan akomodasi tidak dapat memenuhi
kebutuhan para wisatawan yang akhirnya memaksa para wisatawan
untuk mengambil akomodasi penginapan di luar daerah bantul.

Kesempatan membangun pariwisata taraf nasional maupun
internasional tidak dapat disia - siakan khususnya untuk Kabupaten
Bantul. Bantul dikenal dengan produk UMKM yang unik hingga sosial
budayanya.

- [T

=2 {Bantul Masih Kekurangan Kamar Hotel

Wil B s s et Pl Bl mon
00200

= o Annan o prercany 3

e

Bantul kelurangan tempat menginap wisatawan Jurrilah bobel dan penginapan & Baniul masih

kurang

Terdapat beberapa desa di Bantul yang sudah menyandang
desa wisata seperti Desa Wisata Wukisari dan Desa Wisata Gerabah
Kasongan. Potensi seperti ini dapat di kembangkan lebih baik di desa
lainnya guna menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara.
Bisnis akomodasi di Kab. Bantul menjadi peluang untuk para investor
dikarenakan persaingan pada sektor bisnis ini yang masih sepi
sedangkan masih ramai peminat.

Gambar 1.6

Sumber : jogja.solopos.com
Gambar 1.7

Sumber : jogja.antaranews.com
Gambar 1.8

Sumber : beritasatu.com
Gambar 1.9

Sumber : jogja.antaranews.com
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Bisnis Restoran / Rumah Makan di Kabupaten Bantul

Bisnis restoran atau rumah makan (kuliner) di Kabupaten
Bantul menjadi salah satu destinasi wisata bagi para wisatawan.
Sektor bisnis ini dinilai menjanjikan mengingat tren saat ini
mengunggulkan kuliner sebagai acuan seorang wisatawan yang
hendak berwisata. Banyak jenis restoran atau rumah makan yang
unggul di daerah Kabupaten Bantul dengan berbagai pendekatan
yang ada. Mulai dari kuliner legendaris hingga kuliner kekinian.

Bisnis kuliner selain mengunggulkan hidangannya juga
mengunggulkan estetika bangunannya. Setiap bisnis kuliner
di Bantul menawarkan estetika bangunannya guna menunjang
daya tarik wisatawan dan kenyamanan para pelanggannya.

174
17154
168.08
165,62

164 16

Unit

181,7
159,24
15578
154 32
131,55

148 4

2021 2022 2023

Tahun

Menurut diagram diatas menunjukkan pada tahun 2022
mengalami penurunan jumlah restoran atau rumah makan di bantul.
Jumlah tersebut mengalami kenaikan pada posisi yang sama (2021)
pada tahun 2023. Data tersebut diambil dari laman Satu Data Bantul
pada bagian Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata dengan kode
3.26.0005. Dari kenaikan nilai tersebut menunjukkan bahwa bisnis
sektor kuliner ini masih ramai peminatnya.

Tabel 1.6
Jumlah Rumah Makan/Restoran Menurut Kapanewon Dinas Pariwisata 2021 -2023

Sumber : demob5.kab-bantul.id, 2023
Tabel 1.7

Presentase Rumah Makan/Restoran Menurut Kapanewon 2022

Sumber : demob5.kab-bantul.id, 2023
Tabel 1.8

Presentase Rumah Makan/Restoran Menurut Kapanewon 2023

Sumber : demob5.kab-bantul.id, 2023
Gambar 1110

Lotus Mio Bangunjiwo Restaurant
jogja.idntimes.com

Bisnis restoran atau rumah makan (kuliner) di Kec.
Piyungan mengalami nilai yang sama antara 2022 dan 2023.
Hal ini menunjukkan bahwa pada daerah Kec. Piyungan
masih sepi investor untuk mendirikan sebuah bisnis kuliner.

i FEnaEcEn i Senden @ HiEs i Puenoong
B Dartmngicies WP @ Gave & 0is B imape
PO e Pyosgan § Basguelipan i Sowon
SN @ oot i S0

i Sandsien @ Senden (@ kretei ) Ponaong
W Dérreengiours B Pendas; @ Dot @ Jrls B imope
POange BFoc § Fryosgan (§FBasgunligsin i Sowin
depanan i Faangne B Sl

Dapat dilihat pada diagram diatas, Kec. Piyungan memiliki
nilai yang sama pada tahun 2022 ke 2023. Kec. Piyungan
memiliki jumlah restoran/rumah makan sebanyak 9 pada
tahun 2022 hingga 2023 atau dalam persen 54% dan 5,2%.

Tren bisnis kuliner di bantul saat ini banyak yang menjunjung
tinggi kearifan lokal (regionalisme) terhadap estetika bangunan
maupun kulinernya. Sebagai contoh berikut merupakan bisnis kuliner
yang berada di Bangunjiwo Bantul bernama Lotus Mio Coffee and
Gelato, Kafe inimenawarkan estetika lokal hingga oleh - oleh kerajinan
lokal.
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Arsitektur Regionalisme di Sekitar Kabupaten Bantul

Suku Jawa adalah suku terbesar yang
mendiami Kab. Bantul dan sekitarnya. Rumah
Jawa menjadi salah satu bentuk tradisi
budaya Suku Jawa. Rumah Jawa memiliki
banyak filosofi dan makna pada tiap detailnya.

Rumah Jawa terbagi menjadi
beberapa ruang spasial yang masing-
masing memiliki fungsi dan kesinambungan
antar satu sama lain. Ruang spasial
tersebut antara lain; Pendahapa,
Pringgitan, Dalem, Gandhok, Pawon,
Gadri, Pakiwan atau Kulah, Pagedhongan
atau Gedhongan, Langgar, dan Regol.

Di sekitar Kab. Bantul banyak ditemui
peninggalan sejarah berupa relief candi. Di
sekitar Kab. Bantul dahulu kala mayoritas
beragama hindu-buddha sehingga relief
candi peninggalan kebanyakan ditemukan
dengan corak agama hindu-buddha.

Di sekitar Kab. Bantul ditemukan
beberapa bangunan dengan pendekatan
regionalisme yang mengangkat arsitektur
masa lalu berupa joglo (rumah jawa) dan relief
candi. Garrya Bianti menjadi contoh bangunan
yang menerapkan makna dan estetika joglo.
Garrya Bianti menerapkan bentuk atap joglo
pada ruang utamanya dengan fungsi yang

Gambar 1.11
Garrya Bianti Resort, diedit

Sumber : all.accor.com
Gambar 112

Abhayagiri Resort, diedit
Sumber : hotelmix.id

7 GIRI NGANYANG
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sama pada rumah jawa berupa pendhapa.
Contoh kedua adalah Abhayagiri Resort
yang menerapkan estetika diambil dari
estetika candi dengan material yang sama
berupa batu alam. Estetika candi diterapkan
pada pintu utamanya dengan material batu
alam dan bentuk yang mirip. Kedua contoh
bangunan tersebut mengambil inspirasi
dari arsitektur masa lama yang kemudian
dilakukan pendekatan regionalisme untuk
merancangnya. Pendekatan regionalisme
yang diambil kedua bangunan tersebut
dinilai berhasil mendongkrak estetika fasad
menjadi lebih berdasarkan kearifan lokal.
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Rumusan Masalah

Permasalahan Umum

Bagaimana rancangan resor dan restoran dapat mewadahi kebutuhan
akomodasi penginapan di Kabupaten Bantul ?

Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang resor dan restoran dengan pendekatan arsitektur
regionalisme?

Bagaimana merancangan resor dan restoran dengan mengedepankan aspek
privasi antara satu sama lain?

Bagaimana merancangan resor dan restoran dengan kondisi lahan yang

berkontur?
Tujuan dan Sasaran
Tujuan
Rancangan resor dan restoran yang dapat mewadahi kebutuhan
akomodasi penginapan di Daerah Istimewa Yogyakarta

khususnya Bantul dengan pendekatakan arsitektur regionalisme.

Sasaran

Rancanganresor danrestoran yang dapat meningkatkan daya tarik wisatawan
terhadap pariwisata Kabupaten Bantul dan DI Yogyakarta.

9 GIRI NGANYANG
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Metode Proses Perancangan

Permasalahan
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan teknik
observasi terhadap tapak dan sekitar tapak. Selain observasi, penulis
juga melakukan pengumpulan data secara sekunder yang dilakukan
dengan studi pustaka melalui media laman, buku, jurnal, dan karya -
karya yang relevan.

Analisis
Analisis Makro

Analisis makro merupakan analisis yang berkaitan dengan
kawasan tapak. Dalam hal ini mengambil analisis di kawasan
Kabupaten Bantul dan sekitarnya.

Analisis Mikro

Analisis mikro merupakan analisis yang memiliki kaitan dengan
preseden, kebutuhan ruang, standar perancangan, dan permasalahan
rancangan (resor dan restoran).

Sintesis

Merancang resor dan restoran di Nganyang, Sitimulyo,
Piyungan, Bantul dengan pendekatan arsitektur regionalisme untuk
mendukung pariwisata di Kabupaten Bantul dan DI Yogyakarta.

Evaluasi

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dengan dilakukan
uji desain. Pengujian dilakukan dengan mempertimbangkan isu
arsitektural dan non-arsitektural serta hasil analisis yang ada.

GIRI NGANYANG
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Kerangka Berfikir

5 i Perancangan Resor dan Restoran Giri

A : Nganyang dengan Pendekatan Arsitektur

O Regionalisme

2 : Perkembangan  Bisnis  Akomodasi : : Perkembangan Bisnis Restoran/Rumah ::Pengaruh  pendekatan  arsktektur :
= Penginapan di Bantul i Makan di Bantul :i  regionalisme terhadap rancangan  :
o b,

L . :

52 Bagaimana rancangan resor dan

<5 : restoran dapat mewadahi kebutuhan :

g% : akomodasi penginapan di Kabupaten :

o : Bantul ?

L

o

Bagaimana merancang resor dan restoran dengan pendekatan arsitektur regionalisme?
Bagaimana merancangan resor dan restoran dengan mengedepankan aspek privasi antara satu sama lain?

Bagaimana merancangan resor dan restoran dengan kondisi lahan yang berkontur?

PERMASALAHN
KHUSUS

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Z ..

gg Kajian Tipologi Kajian Tema Kajian Tapak

— L .

TS . . Lokasi Tapak

% < Tlp(')l'lio%lcljeislgégti? I:otel Arsitektur Regionalisme Kondisi Geografis Tapak

@< polog a Tipologi Arsitektur Rumah Jawa Regulasi Tapak

<a Preseden .

ettt sstetetesss s e seseteses ot Fosvesessssesesesesesesesassssesetesessesssesesete sttt Mevesessesesesesesess Data KM e
I | e e, e, i,
2z

—

X Fasad Tata Massa Layout Ruang Pemanfaatan Lansekap Struktur dan

C_)l o) Lahan Infrastruktur

|_

oooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Tabel 1.9
Kerangka Berfikir
Sumber : geoportal.bantulkab.go.id, 2024
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Originalitas / State of the Art

Desain Revitalisasi Pasar :

Demangan Yogyakarta

gDengan Fungsi Pengolahan: :

Sampah Skala Kecil

Menggunakan Pendekatan }

Arsitektur Regionalisme

------------------------------------

------------------------------------

Perancangan Creative
: Hub dengan Pendekatan
: Regionalisme Kritis di
Prambanan, Klaten

------------------------------------

Perancangan Resort di
Kawasan Ngargoyoso,

Karanganyar, Jawa Tengah

dengan Pendekatan
Arsitektur Ekologi

Design of Resort in

§Sangatta with the Approach.

to Critical Regionalism
Architecture

Perancangan Pusat
Kebudayaan Melayu
Riau di kampung Bandar
Pekanbaru dengan

: Pendekatan Regionalisme

Kritis Arsitektonik

...penulis | sl Persamaan _ : *. ... Perbedaan .
Pl P Menggunakan : i Konteks dan tema :
: : Muhammad : : pendekatan @ : :
i . i : : irancangan berbeda.:

Hafidz arsitektur ' i Lokasi :
Maulana : :regioanlisme yang: : oxasirancangan :
I : berbeda.
sama.
. Menggunakan Konteks dan tema
Fidzin pendekatan @ : :
. . : :rancangan berbeda.:
Arsli arsitektur sl - :
Muzady : :regioanlismeyang: : Lokasi rancangan
: :: berbeda.
............................ T e T
Pradewi Konteks dan tema Pendekatan
Sukma  : : rancangansama : irancangan berbeda:
: Konteks dan
s Nela i i temarancangan i i o rancangan :
e s sama serta i :
Dwianti berbeda
pendekatannya

SOOI S RO <1 - SO SO

Menggunakan Menggunakan
Agam pendekatan pendekatan
Abdillah arsitektur : arsitektur :
Akbar i :regioanlisme yang: : regioanlisme yang :

sama.

sama.

GIRI NGANYANG

Tabel 110
Originalitas / State of the Art

Sumber : Dokumen Pribadi, 2024
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Penelusuran Persoalan
Perancangan
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Mganyang, Sitimulye, Pivungan,
Bantul,

DI Yogyakarta

earth.google.com’

Gambar 2.1
earth.google.com
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Kajian Konteks Lahan

Data Lokasi

Rancangan resort dan restoran ini berlokasi pada
lahan bekas pertanian kebun jambu. Lahan ini berada pada
Dusun Nganyang, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, DIY. Kawasan
ini  memiliki kelebihan pada view positive yang indah.

Lahan ini memiliki luasan 2.68 Ha. Lahan ini berada di
Kabupaten Bantul dengan potensinya yang melimpah. Potensi
alam yang indah serta tradisi budaya yang sakral. Potensi -
potensi tersebur sebagian telah maju dengan pariwisatanya.
Banyak ditemukan wisata alam serta wisata berbasis budaya di
kabupaten ini. Lahan ini memiliki keindahan alam yang maksimal
dengan view perbukitan serta terasering persawahan yang apik.
akses jalan menuju lahan ini dinilai sudah mewadahi dengan jalan
selebar 6 meter serta bahu jalan 0,5 meter pada kanan kirinya.

Lahan ini berpotensi menjadi lokasi wisata alam dengan
view yang dimilikinya. Potensi tersebut telah dibuktikan pada wisata

15 GIRI NGANYANG
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disekitar lahan yang telah lebih dahulu maju dengan mengangkat
potensi alamnya. Salah satu wisata yang lebih dahulu maju adalah
Puncak Sosok, Hutan Pinus Mangunan, dan Heha Sky View.
Keberhasilan tersebut diharapkan dapat diterapkan didalam lahan ini.

Gambar 2.2
Data Lokasi
Sumber : Dokumen Pribadi, 2024
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Ukuran dan Regulasi

Lahaninimemilikiluasan2,68 Hadenganview perbukitanhingga
terasering persawahan. Lahanini berada pada lokasi stategis terhadap
dsetinasi wisata favorit sekitar lahan. Lahan ini memiliki suasana yang
tenangdanasrisehinggacocokdiperuntukkanresortuntukberistirahat.

Menurut zona vyang dibagi oleh pemerintah terkait,
lahan ini termasuk pada kawasan permukiman pedesaan.
Zona kawasan permukiman perdesaan ditandai dengan warna
hijau terang neon. Disekitar lahan kebanyakan di kategorikan
sebagai zona kawasan tanam pangan dan kawasan industri.

Kota Piyungan hingga tahun 2008 direncanakan
untuk  memiliki lima tingkat kepadatan bangunan vyaitu
a. Kepadatan Bangunan sangat rendah (KDB < 5%)
b. Kepadatan Bangunan rendah (KDB 5% - 20%)
c. Kepadatan Bangunan menengah (KDB 20% - 50%)
d. Kepadatan Bangunan tinggi (KDB 50% - 75%)
e. Kepadatan Bangunan sangat tinggi (KDB > 75%)

Gambar 2.3
Zonasi Sekitar Kelurahan Sitimulyo
Sumber : geoportal.bantulkab.go.id, 2024°

Ketinggian Bangunan sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal
ini ditentukan sebagai berikut :
a. Bangunan perumahan KLB maksimum 2,8 x KDB dan bangunan
untuk tidak bertingkat diarahkan maksimum 8 m dari lantai dasar dan
untuk bangunan yang bertingkat maksimum 12 m.
b. TK, SD, Puskesmas Pembantu, Sub Terminal, Ketinggian maksimum
8 m dan tidak berhenti
c . Tempat peribadatan, Taman Budaya, Gedung olah raga,
pergudangan dan industri ketinggian maksimum 12 m dan tidak
bertingkat (1 lantai).

Menurut dua peraturan dari dinas “KDB 20%-50%

kepadatan bangunan menengah™-...
dengan regulasi bangunan sebagai = .. KLB 28
berikut : :
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Potongan Kontur

Potongan A-

Poton‘ an 1-1

Potongan 2-2

Potongan B-B

Poton‘ an 3-3

Potbgan D-D Potongan 4-4

Potongan E-E Poton| an 5-5

Tabel 2.1
Potongan Kontur Lahan
Sumber : earth.google.com
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Lahan berjarak 22 menit dari Heha Sky View melalui JI. Wonosari -
JI. Pathuk - Terong

=T (  Sumbefimapsnogasom

Lahan berjarak 8 menit dari Kids Fun Park melalui JI. Sitimulyo -
Sampakan

Lahan berjarak 27 menit dari Hutan Pinus Pengger melalui JI.
Wonosari - JI. Dlingo - Pathuk

Lahan berjarak 30 menit dari Candi Prambanan melalui JI. Wonosari
- JI. Prambanan - JI. Raya Solo

# m = @ @

Lahan berjarak 32 menit dari Obelix Hills melalui JI. Wonosari - JI.
Prambanan kemudian arah Candi Ratu Boko

# B o= B i

L

e

e
= L G RO DT Q) OB O

Lahan berjarak 19 menit dari Puncak Sosok melalui JI. Sampakan -
Singosaren

Gambar 2.8
Aksesbilitas Site terhadap Destinasi Wisata Favorit
Sumber : maps.google.com
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Lahan berjarak 28 menit dari Makam Raja-Raja Imogiri melalui JI.
Sitimulyo - JI. Imogiri Timur

TEE

Lahan berjarak 26 menit dari Tebing Breksi melalui JI. Wonosari - JI.
Prambanan lalu arah Tebing Breksi

Lahan dianggap strategis terhadap jarak destinasi wisata favorit
dengan parameter dapat ditempuh melalui jalur darat tidak lebihdari
35 menit.



Suhu dan Iklim
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Lahan ini memiliki curah hujan sepanjang tahun. Namun pada bulan
Juni hingga Oktober memiliki curah hujan terendah sepanjang

L tahun.
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Rerata Suhu Udara

10wy

Lahan ini memiliki rerata suhu udara >25'c sepanjang tahun. Suhu

- 25'c adalah suhu rerata yang nyaman untuk suatu lahan.
¥ oy
g o Eigy jum (B Asg Tz i _a L =] Dy
o ¢ el L ] o =12 =15
[ B ] L % 1] L -] L BT NT T NE= Tabel 2.2
- Wind Rose
Sumber : meteoblue.com, 2024
Tabel 2.3
. . . Wind Speed
Orlenta3| Arah Angm Sumber : meteoblue.com, 2024
Tabel 2.4
. . . . . Curah Hujan
Angin mayoritas berhembus dari arah selatan hingga arah timur Sumber : meteoblue.com, 2024
dengan intensitas terbesar berhembus dari arah tenggara dengan et el 25
kecepatan tertinggi 5 km/h. Sumber : meteoblue.com, 2024
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Akses menuju lahan dari arah Jl
Wonosari, Berbah, Prambanan,
dan daerah wisata gunungkidul

Akses menuju lahan dari arah
daerah wisata Imogiri, Pleret,
Mangunan, dan Bantul

r
S 4."

113
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[ ]
|
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™™

i

L/
5
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r

md

Akses menuju lahan dari arah
jalan utama setelah JI Sitimulyo -
Segoroyoso

perkampungan dengan lebar jalan 5 m
dengan bahu jalan selebar 0,5 m tiap
Gambary2!9

Aksesbilitas{Jalaniterhadap]Site
Sumberfimaps’googleicom
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Kesimpulan Sub Bab Kajian Konteks Lahan

Kabupaten  Bantul
memiliki berbagai potensi
yang dapat dikembangkan
untuk menjadi poin plus
pada lahan. Lahan ini
berpotensi memilki nilai jual
yang tinggi karena posisi
Lahan ini dinilai strategis
dengan destinasi sekitar
serta memiliki akses yang
baik. Di Kabupaten Bantul
sendiri  memiliki tipologi
bangunan yang unik serta
berbeda. Tipologi - tipologi
tersebut dapat digunakan

25 GIRI NGANYANG
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untuk dasar merancang
rancangan pada projek ini.

Lahan ini  memiliki
luas 2,2 Ha. Luas lahan
sangat mencukupi untuk
fungsi resor dan restoran.
Lahan memiliki kondisi
berkontur dengan orientasi
menghadap terasering
persawahan serta view
matahari tenggelam. Hal itu
dapat digunakan sebagai
acuan dasar merancang
dalam rancangan projek ini.

Kondisi kontur lahan hanya
memerlukan perbaikan
minor yang dapat dilakukan
dengan cut and fill pada
permukaan tanah.
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Konsep Pendekatan Tema Perancangan

Arsitektur Regionalisme Menurut Siswanto

Menurut Siswanto (1997) Arsitektur yang berwawasan
identitas memilih kesamaan visi dengan gerakan arsitektur
terutama didunia ketiga yang sering dilabel. “regionalisme" dalam
pandangan ini gerakan arsitektur tradisional, baik yang high sytle;
maupun merakyat dipercaya mampu mempresentasikan sosok
arsitektur yang sudah terbukti ideal, sebuah harmoni yang lengkap
dan built-form,culture,place and climate. Oleh karena itu misi
gerakan ini adalah untuk mengembalikan kontinuitas rangkaian
arsitektur masa kini dengan kekhasan arsitektur masa lampau pada
suatu wilayah tertentu yang dominan (regional kultur. Sedangkan
menurut William Curtis (1985) Regionalisme diharapkan dapat
menghasilkan bangunan yang bersifat abadi, melebur atau menyatu
antara yang lama dan yang baru, anatara regional dan universal.

Arsitektur Regionalisme Suha Ozkan

Suha Ozkan membagi regionalisme menjadi dua bagian yaitu :
1. Concreate Regionalism Meliputi semua pendekatan kepada
ekspresi daerah/regional dengan mencontoh kehebatannya,
bagian-bagiannya, atau seluruh bangunan di daerah tersebut.
2. Abstract Regionalism Hal yang utama adalah menggabungkan
unsur-unsur  kualitas abstrak bangunan, misalnya massa,
solid dan void, proporsi, sense of space, pencahayaan, dan
prinsip-prinsip  struktur dalam bentuk yang diolah kembali.

Arsitektur Regionalisme Wondoamiseno

Regionalisme adalah menyatunya eleman arsitektur lama
dengan elemen arsitektur kini (secara visual). Pengaplikasian
arsitektur regionalisme kedalam bangunan memiliki beberapa
cara. Penerapan elemen masa lalu ke elemen arsitektur masa

Kini bertujuan untuk mengeksplitkan suatu nilai regional
kedalam suatu bangunan. Menurut Wondoamiseno (1991),
kemungkinan-kemungkinan  pengkaitan  tersebut adalah

Gambar 211
Jam Gadang, Padang

Sumber : Unsplash
Gambar 2.12

Graha Saba Pramana, UGM

Sumber : residence.ugm.ac.id/gsp/
Gambar 213

Kyoto Conference Center, Kyoto

Sumber : ArchDaily
Gambar 214

Masjid Raya Sumatra Barat, Sumatra Barat
Sumber : padang.go.id
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1. Tempelan elemen arsitektur masa lampau (AML) pada arsitektur
masa kini (AMK)
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Arsitektur Regionalisme Kenneth Frampton

Salah satu tokoh terkenal dalam
bidang arsitektur regionalisme adalah
Kenneth Frampton. Dari bukunya berjudul
Crical Regionalism: Modern Architecture
and Cultural Identy, Frampton (2007)
menyatakan bahwa unsur lokalitas budaya
maupun modernitas dapat dapat menjadi
sebuah rancangan yang melebur menjadi
satu. Dalam merancang sebuah bangunan
lebih baik berpijak pada masa lalu dengan
mempertahankan unsur lokalitas yang ada
tetapi dak melupakan unsur modernitas
yang ada. Unsur modernitas dapat berupa
perkembangan teknologi, sains dan polik
Terdapat 3 kata kunci dalam penerapan
Arsitektur Regionalisme Kritis, antara lain :

1.Respon Terhadap Kultur Lokal

2.Respon Terhadap Keadaan Geografi

3.Respon Terhadap Kultur Lokak dan
Geografi

Dalamhalinitercetuscriticalregionalism
dari turunan arsitektur regionalisme. Menurut
Frampton dalam essai nya mengatakan
bahwa “kritis” adalah untuk mengadaptasi
nilai nilai universal modernisme, sekaligus
mempertimbangkan  konteks  geografis
suatu bangunan. Frampton tidak merujuk
langsung pada folklore, melainka pada iklim,
pencahayaan, topografi, dan local tetonic
form, yang dapat dimengerti sebagai kondisi
historis dan geografis dalam pembangunan.

Frampton (1983) dalam bukunya
yang berjudul Towards a  Critical
Regionalism : Six Points for an Architecture
of  Resistance  menyatakan Critical
regionalism berusaha meneruskan tradisi
yang ada sekaligus mengikuti modernisasi.

Frampton  mendefinisikan  critical
regionalism sebagai suatu bangunan
modern yang juga mengekspresikan

“local rooted culture”. Memadukan antara
modernisme global dan vernakular lokal

untuk menghindari “placelessness”.
(Frampton, 1994). Dapat dikatakan bahwa
critical regionalism lebih menekankan

pada place daripada space, seperti yang
diutarakan oleh Frampton dalam “Prosepcts
for a Critical Regionalism” (Frampton, 1983).

Berdasarkan tulisan Frampton (Ten
Points on an Architecture of Regionalism : A
Provisional Polemic, 2007) terdapat beberapa
poin yang dapat menjadi acuan dalam
menentukan karakteristik arsitektur critical
regionalism. Beberapa poin tersebut adalah :

1. Critical Regionalism and Vernacular
Form: daripada begitu saja menirukan gaya
arsitektur vernakular, Critical Regionalism
mencoba memunculkan juga sifat-sifat
taktil yang dapat bertahan dari formalisme
modern.  (Frampton, 2007, p. 378).

2. Typology/Typography: “topography is
unequivocally sitespecific . . . the concrete

appearance of rootedness itself . . . . [a
building should] relate to existing topographic
features  (Frampton, 2007, p. 382)”

3. Artificial/Natural: “the provision of natural
light in relation to diurnal and seasonal
change...the modulation and control of direct
naturallight.. .. the provision of natural shade
. . . the rooted forms of climatically inflected
culture (Frampton, 2007, pp. 383-384)."

4. Visual/Tactile: “the architectural object is
open to levels of perception other than the
visual. . . . Materials and surfaces can be
as much a part of an overall perception of
architecture as . . . visual form. movement
as it effects the sense of poise experienced
by the body. . . such experiences are
particularly  expressive of hierarchical
spatial episodes (Frampton, 2007, p. 384)."

Panduan Arsitektur Bangunan Baru Berciri
Khas Bantul

Arsitektur regionalisme diatur pada
Peraturan Bupati Bantul Nomor 149 Tahun
2022 Tentang Panduan Arsitektur Bangunan
Baru Berciri Khas Bantul. Perbup ini mengatur

bangunan baru untuk menciptakan bangunan
dengan ciri khas bantul, hal itu tertuang
pada beberapa ayat pasal - pasal berikut :

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati
ini yang dimaksud dengan:
1. Arsitektur Bangunan Berciri Khas
Bantul adalah arsitektur ~ bangunan

bernuansa budaya Bantul yang berakar
dari filosofi bangunan budaya tradisional
yang memuat ciri khas arsitektur Bantul.

2. Gaya Arsitektur adalah ciri khas yang
muncul dalam wajah fisik/visual penampilan
suatu bangunan/objek arsitektur, akibat
dipilihnya suatu wujud bentuk, rupa, teknik
desain, dan teknik pengerjaan khusus/
tertentu yang mengacu pada satu periode
masa budaya arsitektur

Pasal 2

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini:
sebagai pedoman dalam  pelestarian
Arsitektur Bangunan Berciri Khas Bantul; dan
sebagai pedoman bagi Pemerintah Daerah,
pemangku kepentingan, dan masyarakat
dalam pembangunan bangunan baru.

(2) Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini:

melestarikan dan memperkuat
citra jati diri Daerah; dan
mendukung keistimewaan
Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Pada BAB Il bagian kesatu Perbup ini mengatur Bentuk dan
Struktur Arsitektur yang telah di atur pada beberapa ayat pasal -
pasal berikut :

Pasal 3

(1) Bentuk dan struktur Arsitektur Bangunan Berciri Khas Bantul
harus memperhatikan:

e unsur dan estetika;

e sosial; dan

e menjaga keharmonisan dalam lingkungan

(2)Unsur dan estetika sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi:

¢ menciptakan keindahan; dan

e memisahkan ruang publik dari ruang privat

(3) Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa tidak
menggunakan elemen arsitektur yang berkaitan dengan bangunan
keagamaan, pada bangunan dengan fungsi non keagamaan.

(4) Menjaga keharmonisan dan lingkungan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ berupa melestarikan

vegetasi langka khas Daerah yang mempunyai filosofi.
Pasal 4

Arsitektur Bangunan Berciri Khas Bantul harus menjamin pelestarian

Cagar Budaya yang lebih dulu ada dengan ciri-ciri sebagai berikut :

e menyelaraskan elemen bangunan dan rupa bangunan, dengan
Cagar Budaya di dekatnya; dan

* mentaati ketentuan pelestarian Cagar Budaya di Daerah.

Pasal 5

(1) Gaya Arsitektur Bangunan Berciri Khas Bantul secara umum
memiliki ciri:

a. skyline atap dengan ciri:

(1) merupakan bidang miring dengan bentuk joglo dan limasan; dan
(2) memiliki pola wuwung kasongan pada atap serta bandongan
(sumping pada ujung-ujung atap baik joglo maupun limasan).

b. gerbang sebagai penanda batas wilayah memiliki ciri berupa
gerbang berbentuk Among Tani Dagang Layar.

(2) Format bentuk skyline atap dan gerbang sebagaimana dimaksud
pada ayat

(1) sebagaimana tersebut dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Kesimpulan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

Setiap ahli  memiliki pendapat yang berbeda-beda
dengan beberapa poin penekanan. Pada projek ini memakai
pendapat Wondoamiseno dengan penekanan regionalisme pada
bentuk fasadnya, kemudian pendapat Kenneth Frampton yang
memadukan antara modernisme global dan vernakular lokal.

Arsitektur regionalisme didukung dengan Perbup Nomor 149
Tahun 2022 Tentang Panduan Arsitektur Bangunan Baru Berciri Khas
Bantul. Perbup ini mengatur bangunan baru agar memiliki ciri khas
bantul dari beberapa segi bagian bangunan. Hal yang ditekankan
Perbup ini adalah bentuk atap serta menambahkan wuwung
kasongan.

Gambar 2.15
Lampiran Perbup
Sumber : Peraturan Bupati Bantul Nomor 149 Tahun 2022



Kajian Tipologi Arsitektur Joglo Jawa

Tata Ruang Rumah Biasa dan Bangsawan Jawa

—— ¢ $#1. Pendhapa
J a l 2. Pringgitan
3. Omah - Njero
1 a. Senthong -
1 2 3 b tengen
| b.Senthong -
Tengah
c c. Senthong -
e —e e | kiwo
1. Pendhapa a
2. Pringgitan f—
3. Omah - Njero
a. Senthong - "
tengen
b. Senthong - i = = [_’3_ 4
Tengah
c. Senthong - .
kiwo
4
4. Gandhok

Ruang 1 (pendhapa) yang difungsikan sebagai pengadaan
acara formal. Ruang 2 (pringgitan) adalah koridor yang bersifat
semi publik dan transisi antara ruang 1 (publik) ke ruang 3 (privat).
Ruang 3 (omah-njero) adalah ruang aktivitas pemilik rumah.

Sub ruang a (senthong tengen) merupakan ruang kamar
bagi kepala keluarga. Sub ruang b (senthong tengah) merupakan
ruang inti dari sebuah rumah yang berisikan pusaka bagi sebuah
keluarga/pemilik rumah. Sub ruang c (senthong kiwo) biasanya
digunakan untuk ruang persediaan pangan atau kamar bagi kerabat.

Ruang 4 (gandhok) merupakan ruang memanjang yang
difungsikan sebagai ruang bagi anak yang sudah remaja dan dapur
(pawon). Bagi anak perempuan ditempatkan pada gandhok tengen
dan anak lelaki pada gandhok kiwo. Gandhok tengah digunakan
sebagai pawon. Model rumah biasa dan bangsawan memiliki
perbadaan pada ruang 4 (gandhok) serta bentuk tata ruang yang ada.

Analogi Joglo Jawa

Tuhan

: Kepala
Mati

T Badan

Hidup
Kaki

Joglo memiliki analogi pada perjalanan manusia dari lahir
kemudian hidup hingga mati dan bertemu tuhan. Pembagian joglo
juga menganalogikan sebuah tubuh manusia dengan bagian pondasi
di ibaratkan kaki manusia, bagian ruang di ibaratkan badan manusia,
dan bagian tajuk atap dianalogikan sebagai kepala manusia.

i Lemi 7

O Public opriof 0 Private
Kedua jenis rumah jawa memiliki persamaan pada pembagian

sifat ruang. Blok warna kuning menunjukkan sifat ruang publik
digunakan untuk acara dan menerima tamu secara formal . Pada
blok warna oranye bersifat semi publik difungsikan sebagai koridor
dan untuk menerima tamu nonformal. Pada blok warna merah
bersifat privat digunakan sebagai tempat beraktivitas pemilik rumah.

Kesimpulan Sub Bab Kajian Tipologi Arsitektur Joglo Jawa

Mengambil sifat ruang pada rumah jawa untuk
menjadi  pemikiran dasar dalam merancang projek ini.
Mentransformasikan  tata ruang rumah jawa  sebagai

inspirasi dalam membuat tata ruang pada projek resort ini.

Gambar 2.16
Tata Ruang Rumah Rakyat Biasa

Sumber : Dokumen Pribadi, 2024
Gambar 217

Tata Ruang Rumah Bangsawan

Sumber : Dokumen Pribadi, 2024
Gambar 2.18

Analogi Joglo Jawa

Sumber : Dokumen Pribadi, 2024
Gambar 2.19

Sifat Ruang Pada Tata Ruang Rumah Jawa
Sumber : Dokumen Pribadi, 2024
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Tipologi Arsitektur pada Cagar Budaya di Kab. Bantul

Kabupaten Bantul memiliki beberapa situs cagar Rumah tradisional ini merupakan satu - satunya rumah jawa yang
budaya bangunan yang memiliki beragam keunikan serta masih asli di Kretek, Bantul. Rumah ini dibangun pada tahun 1934.
gaya arsitektur berdasarkan sejarahnya. Berikut beberapa Rumah ini berlanggan gaya arsitektur jawa.

Cagar Budaya bangunan beserta gaya  arsitekturnya.

Gaya arsitektur yang di temukan di Kabupaten
Bantul berkembang berdasarkan zaman pembangunannya.
Berbagai keunikan tiap gayanya menonjolkan sejarah dibalik
pembangunannya. Material yang digunakan juga berkembang
sesuai potensi material yang ada serta teknik pembangunannya.

Bangunan - bangunan dibawah ini masih dilestarikan hingga
saat ini dan dijadikan kekayaan cagar budaya Bantul.

Cepuri Parangkusumo terletak di sebelah utara Pantai
Parangkusumo. Cepuri Parangkusumo merupakan struktur bangunan
berwujud pagar keliling yang di dalamnya terdapat dua buah batu
hitam. Gaya arsitektur yang ada di cepuri adalah gaya kerajaan
mataram.

Komplek Makam Raja Imogiri menampilkan kreasi bata merah
dalam gaya arsitekturnya. Gaya arsitektur yang ada pada bangunan
ini adalah Gaya Kerajaan Mataram Kuno.

Situs ini merupakan tempat pemandian atau sendang pada
jaman dahulu. Situs ini dibangun dengan batu pahat yang di susun
serta di rekatkan. Situs ini menampilkan gaya arsitektur kuno pada
jaman Hindu-Buddha.

Stasiun ini berada pada JI. Panembahan Senopati. Stasiun
ini sekarang sudah tidak difungsikan sebagai stasiun. Stasiun ini
menampilkan gaya arsitektur kolonial (indische).

Gambar 2.20
Komplek Makam Raja Imogiri

Sumber : www.tribunnewswiki.com/
Gambar 2.21

Stasiun Palbapang

Sumber : www.harianmerapi.com/
Gambar 2.22

Rumah Tradisional Milik Parto Sukardjo

Sumber : https://disbud.bantulkab.go.id/
Gambar 2.23

Cepuri Parangkusumo

Sumber : https://disbud.bantulkab.go.id/
Gambar 2.24

Situs Payak Piyungan
Sumber : tuguwisata,com
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Regulasi Pendirian Resort

Pasal Terkait Pendirian Resort pada Tapak

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANTUL NOMOR : 10 TAHUN
2003 TENTANG PERIZINAN USAHA HOTEL DAN PENGINAPAN

BENTUK USAHA

Pasal 3

Usaha hotel bintang 1 (satu) dan 2 (dua) harus berbentuk
Perseroan Terbatas (PT), Perseroan Comanditer (CV), Firma (Fa),
Koperasi, atau Yayasan.

Usaha hotel bintang 3 (tiga), 4 (empat), dan 5 (lima) harus
berbentuk Perseroan Terbatas.

Usaha hotel melati dapat berbentuk badan hukum atau
perseorangan;

Usaha penginapan dengan nama identitas apapun dan
penginapan remaja dapat berbentuk badan hukum atau
perseorangan;

Usaha pondok wisata harus berbentuk usaha perseorangan.

KETENTUAN PERIZINAN

Pasal 19

Pengusaha yang bermaksud membuat usaha hotel dan
penginapan harus memiliki persetujuan prinsip dari Kepala Dinas.

Untuk mendapatkan persetujuan prinsip pengelola/pimpinan
usaha harus mengajukan permohonan kepada Kepala Dinas
dengan mengisi formulir yang disediakan dan dilampiri persyaratan
sebagai berikut:

a.foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) pemohon;
b.foto copy akta pendirian badan hukum, kecuali
usaha perorangan;

c.rencana tapak dan study kelayakan, bagi usaha hotel.

Persetujuan atau penolakan permohonan persetujuan prinsip
harus diselesaikan selambat-lambatnya dalam waktu 12 (dua
belas) hari kerja setelah permohonan diterima secara lengkap dan
benar.

Persetujuan prinsip berlaku 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
2 (dua) kali.

Persetujuan prinsip batal demihukum dantidak dapatdiperpanjang
apabila dalam waktu paling lama 1 (satu) tahun sejak tanggal
dikeluarkannya persetujuan prinsip pemegang izin belum memulai
pembangunan tanpa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.

untuk

Pasal 20

Setiap pengusahaan hotel bintang, hotel dan penginapan harus
memiliki izin usaha yang diberikanoleh Kepala Dinas.

a. foto copy KTP pemohon;

b. foto copy persetujuan prinsip;

c. foto copy Nomor Pokok Waijib Pajak (NPWP);

d. foto copy Izin Mendirikan Bangunan (IMB);

e. foto copy lzin Gangguan (HO);

f. foto copy piagam penggolongan kelas usaha, bagi usaha
hotel;

g. dokumen pengelolaan lingkuingan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku

2. Untuk mendapatkan izin usaha pengelola/pimpinan usaha harus

mengajukan permohonan kepada Kepala Dinas dengan mengisi
formulir yang disediakan dan dilampiri persyaratan sebagai
berikut : persetujuan atau penolakan permohonanizin usaha harus
diselesaikan selambat-lambatnya dalam waktu 12 (dua belas) hari
kerja setelah permohonan diterima secara lengkap dan benar.
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Kajian Tipologi Fungsi Bangunan Resort

Pengertian Resort

Resort adalah tempat wisata yang menyediakan fasilitas
dan kegiatan-kegiatan yang menarik bagi wisatawan. Resort dapat
berupa hotel, villa, bungalow, ataupun komplek lainnya. Di Indonesia,
resort dikenal dengan nama hotel resort, yang sering digunakan
untuk menyediakan fasilitas dan kegiatan yang lebih luas dari yang
diberikan oleh hotel biasa. Resort ini dapat berada di wilayah yang
memiliki keindahan alam, seperti pantai, gunung, hutan, ataupun
wilayah bersejarah.

Karakteristik Resort

Resort memiliki karakteristik dengan 4 parameter yang perlu

di perhatikan, yaitu :

1. Segmen Pasar
Memperhatikan sasaran pengunjung yang akan dituju

2. Lokasi
Lokasi yang dipilih perlu diperhatikan latar belakangnya dengan
potensi - potensi yang ada. Lokasi perlu di perhatikan lokasi
dengan pertimbangan aksesbilitas serta jarak terhadap kegiatan
rekreasi atau wisata yang ada pada sekitar site.

3. Fasilitas
Fasilitas yang diperlukan terbagi menjadi beberapa kegiatan,
yakni :

o Fasilitas Utama :Penginapan sebagai area
private bagi pengunjung yang
menginap
e Fasilitas Makan dan Minum :Bar, Lobby, Pool Area, Cafe/
Restaurant
:Klinik Kesehatan, Spa
:Gymnasium, Kolam Renang

o Fasilitas Pengunjung
o Fasilitas Rekreasi

4. Arsitektur dan Suasana
Resort harus memiliki khas arsitektur (estetika) yang menjadi
sebuah acuan bagi pengunjung. Rancangan resort juga harus
mementingkan suasana sehingga memiliki dampak baik
terhadap fisiologis pengunjung.

Jenis - Jenis Resort Secara Umum

Resort di klasifikasikan menjadi beberapa jenis dengan
mempertimbangkan letak dan fasilitasnya, berikut jenis - jenis resort :

1. Beach Resort
Resort ini berada di kawasan pantai dan mengoptimalkan
potensi alam dan laut disekitarnya sebagai daya tarik
wisatawan.

2. Marina Resort
Resort ini berlokasi di sekitar pelabuhan laut. Perancangannya
menjadikan kawasan tersebut sebagai kawasan perairan.
bisanya resort ini didesain dengan kelengkapan fasilitas
dermaga serta fasilitas olahraga air.

3. Mountain Resort
Sesuai dengan namanya Resort ini terletak di daerah
pegunungan. Hal utmama yang dijadilan daya tarik adalah
keindahan khas daerah perbuktian yang asri. fasilitas utamanya
berkaitan dengan alam dan pegunungan. Jenis resirt ini biasanya
memilki fasilitas kolam renang outdoor sehingga para tamu
dapat berenang sambil menikmati alam sekitar, hal ini juga
berfungsi untuk meningkatkan daya tarik terhadap pengunjung.

4. Health Resort dan Spa
Resort ini dibangun di kawasan yang memilki potensi alam yang
sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai sarana kesehatan seperti
pemulihan kesegaran jasmani, rohani maupun mental serta
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan kebugaran.

5. Rural Resort dan Country
Resort ini dibangun di daerah pedesaan yang jauh dari hiruk
pikuk perkotaan. biasanya kawasan disekitar resort ini masih
terbilang alami yang nantinya diperkuat dengan fasilitas olahraga
dan rekreasi seperti bermain golf, tennis, memanah dan berkuda.

6. Sight-seeing Resort
Resort ini berada di kawasan yang memilki potensi khusus
dan biasanya berada di tengah tempat-tempat menarik seperti
pusat perbelanjaan, kawasan bersejarah dan tempat hiburan
semacamnya

Jenis - Jenis Hotel Berdasarkan Aspek Khusus

Jenis resor ditentukan dari beberapa aspek sebagai acuan
klasifikasinya.
Berdasarkan harga jual :
1. American Plan : Harga kamar sudah mencakup harga
makanan (meal).
2. Continental Plan / Bermuda Plan :
mencakup harga continental breakfast.
3. European Plan : Harga hanya mencakup harga kamar.

Harga kamar sudah

Berdasarkan Jenis Area :
1. Sub Urban Hotel : Terletak di pinggir kota
2. Airport Hotel : Terletak di satu komplek bangunan atau area
bandara.
3. Urban Hotel : Terletak di pedesaan atau jauh dari kota.
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Berdasarkan Maksud dan Tujuan :

1.

Bussines Hotel : Hotel yang ditujukan
untuk tamu pebisnis dengan fasilitas
ruang meeting dan ruan konvensi.

Resort / Tourism Hotel : Hotel yang
memiliki tamu turis atau wisatawan lokal
hingga mancanegara.

Casino Hotel : Hotel yang memiliki tempat
perjudian untuk tamunya.

Pilgrim Hotel : Hotel yang ditujukan untuk
memfasilitasi orang beribadah.

Cure Hotel : Hotel yang disediakan untuk
fasilitas orang - orang berobat.

Berdasarkan Tipe Tamu :

1.

Family Hotel : Hotel untuk tamu yang
menginap bersama keluarga.

Besaran dan Standar Resort

Untuk menentukan besaran dan standar Resort yang sesuai di Indonesia maka mengacu pada Peraturan Direktorat Jenderal Pariwisata, pos,
dan Telekomunikasi No22/U/VI/1978 dimana setiap penginapan memiliki tingkatan yang dibedakan atas:

Bussiness Hotel Hotel untuk tamu
pengusaha.

Tourism Hotel : Hotel untuk tamu yang
menginap berupa wisatawan, baik
domestik maupun luar negri.

Transit Hotel : Hotel untuk tamu yang
singgah sementara

Cure Hotel : Hotel untuk tamu yang
menginap dalam proses pengobatan atau

penyembuhan penyakit.

Berdasarkan Lama Tamu Menginap :

1.

Semi Residential Hotel : Tamu menginap
dalam jangka waktu 1 minggu hingga 1
bulan.

2. Residential Hotel : Tamu menginap cukup

Berdasarkan

lama, paling sebentar 1 bulan.

Kegiatan Selama  Tamu

Menginap

1.

2.

3.

Sport Hotel : Hotel yang berada pada
kompleks olahraga.

Ski Hotel : Hotel yang menyediakan
atraksi ski.

Conference  Hotel Hotel yang
menyediakan fasilitas konferensi.
Convention  Hotel Hotel yang
menyediakan tempat Konvensi untuk

tamunya.

Pilgrim Hotel : Hotel yang sebagiannya
untuk fasilitas ibadah.

Casino Hotel : Hotel yang menyediakan
kegiatan berjudi.

PERSYARATAN
KELAS
Jumiah Kamar '-““t:;;"" Sarana Rekreasi/Olahraga Fasilitas Lainnya
Bintang satu | Standar Min. 15 {20 m2 . -
. Standar Min.
Bintang Dua 150 Suite Min 1 |Standar 22 m2 |1 Sarana Olahraga :
Drugstore, Bank, Money
Changer, Biro Perjalanann, Air
Bintang Tiga Standar Min.  |Standar 24 m2, |1 Sarana Rekreasi. Kolam Renang |agent. Souvenir Shop.
9 30, Suite Min. 1 |Suite 48 m2 Anak dan Dewasa Perkantoran, Butik dan salon,
Poliklinik, Paramedis dan Valet
Farhhg
Drugstore, Bank, Money
Changer, Biro Perjalanann, Air
Bintang Empat Stamdar Min.  |Standar 24 m2, |1 Sarana Rekreasl, Kolam Renang |agent, Souvenir Shop,
ng 50, Suite Min 3 |Sute 48 m2  |Anak dan Dewasa Perkantoran, Butik dan salon,
Poliklinik, Paramedis dan Valet
Parking
Drugstore, Bank, Money
Changer, Biro Perjalanann, Alr
Bintang Lima Standar Min. Standar 26 m2, |1 Sarana Rekreasi, Kolam Renang |agent, Souvenir Shop,
100, Suite Min 4 | Suite §2 m2 Anak dan Dewasa Perkantoran, Butik dan salon,
Polikdinik, Paramedis dan Valet
Parking

Tabel 2.6
Besaran Standar Hotel
Sumber : Peraturan Direktorat Jenderal Pariwisata, pos, dan Telekomunikasi No22/U/V1/1978
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Jenis - Jenis Resort Secara Umum
Hotel dan resort dibagi
beberapa jenis kamar, yaitu:

menjadi

1. Standart room/regular room, Kamar
terdapat pada semua penginapan karena
memilki harga paling murah dan fasilitas
serta standar yang disesuaikan dengan
perancangan penginapan. Fasilitas yang
disediakan biasanya terdapat : tempat
tidur, lamar mandi, telepon, lemari pakaian,
dan rak untuk koper.

2. Deluxe/superior room, Jenis kamar
ini memilki fasilitas yang sama dengan
standar room. tetapi memilki kualitas
yang lebih baik seperti : letak kamar yang
stratgeis, menghadap view, perabotan
dan ukuran kamar yang lebih baik dan
lebih luas.

3. Suite room, Kamar dengan dua ruangan
yang terpisah yaitu terdapat ruang tamu
dan kamar tidur. fasilitas yang ditawarkan
berupa bath up, shower dan toilet terpisah.

4. Villa, Kamar tamu dengan fasilitas
private pool. terdapat beberapa kamar
didalamnya serta ruang tamu dan pantry.

Klasifikasi Hotel menurut PHRI
(Perhimpunan Hotel dan Restoran

Indonesia)
Menurut PHRI hotel dapat dibagi

menjadi 5 kelas bintang dengan ketentuan
jumlah kamar dan besaran kamar sebagai
berikut :
1. Hotel Bintang 1
Jumlah kamar standar, minimal ada 15
kamar, luas minimalnya 20 m2.
Kamar mandi di dalam.

2. Hotel Bintang 2
Jumlah kamar standar, minimal 20 kamar
yang luas minimalnya 22 m2.
Kamar mandi di dalam.
Kamar suite minimum 1 kamar dengan
luas minimal 44 m2.

3. Hotel Bintang 3
Jumlah kamar standar, minimal 30 kamar
dan memiliki Luas minimum 24 m2.
Kamar mandi di dalam.
Kamar suite minimal 2 kamar dan luas
minimal 48 m2.

4. Hotel Bintang 4
Jumlah kamar standar, minimal 50 kamar
dengan luas minimum 24 m2.
Kamar mandi di dalam.
Kamar suite minimum 3 kamar dengan
luas minimum 48 m2.

5. Hotel Bintang 5
Jumlah kamar standar, minimal 100
kamar dengan luas minimum 26 m2.
Kamar mandi di dalam.
Kamar suite minimal 4 kamar dengan
luas minimum 52 m2.

Kesimpulan Sub Bab Kajian Tipologi Fungsi
Bangunan Resort

Resort dibagi menjadi beberapa jenis,
untuk rancangan projek ini dapat di jeniskan
sebagai mountain resort dikarenakan site
projek ini berada pada kaki perbukitan.
Projek ini dapat dijeniskan berdasarkan
aspek khusus sebagai urban hotel dengan
pertimbangan lokasi site yang berada di
pedesaan. Berdasarkan aspek maksud dan
tujuan resort ini di kategorikan sebagai reosrt

/ turism hotel. Berdasarkan tipe tamu projek
resort ini di kategorikan sebagai family hotel
dan tourism hotel dengan pangsa pasar yang
dituju adalah turis dan keluarga. Berdasarkan
jenis kamar projek resort ini mencakupi
beberapa jenis kamar. Jenis kamar tersebut
adalah; Standard Room, Suite Room, dan Villa.

Projek resort ini di targetkan untuk
mendapat predikat bintang 4 dengan
ketentuan memiliki kamar standard sebanyak
50 kamar dan kamar jenis suite minimal
sebanyak 3. Menurut PHRI, syarat minimal
untuk mendapatkan bintang 4 diharuskan
memiliki diantaranya; jumlah kamar standar,
minimal 50 kamar dengan luas minimum 24
m2, kamar mandi dalam, dan kamar suite
minimum 3 kamar dengan luas minimum 48
m2
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Kajian Tipologi Fungsi Bangunan Restoran

Pengertian Restoran

Menurut Marsum (2005) , restoran
adalah suatu tempat atau bangunan
yang diorganisir secara komersil, yang
menyelenggarakan  pelayanan  dengan
baik kepada semua konsumennya baik
berupa makanan maupun minuman. Tujuan
operasional restoran adalah untuk mencari
keuntungan sebagaimana tercantum dalam
definisi Prof. Vanco Christian dari School Hotel
Administration di Cornell University. Selain
bertujuan bisnis atau mencari keuntungan,
membuat puas para konsumennya pun
merupakan tujuan operasional restoran yang
utama.

Klasifikasi Restoran

Klasifikasi restoran menurut Marsum
(2005) , restoran dikelompokkan menjadi
beberapa jenis menurut kegiatan dan
makanan atau minuman yang disediakan,
yaitu:

Alla Carte Restaurant
Table D'Hotel

Coffee Shop
Cafetaria

Canteen

Continental Restaurant
Carvery

Discotheque

Fish and Chip Shop
10. Grill Room

1. Intavern

12. Pizzeria

13. Creeperie

14. Pub

15. Café

16. Specialty Restaurant
17. Terrace Restaurant
18. Gourment Restaurant
19. Family Restaurant
20.Main Dining Room

©CEONDOTAWN S

Sedangkan  menurut  Soekresno

(2000), dilihat dari sistem pengelolaan dan
sistem penyajiannya. Sokresno membagi
jenis restoran menjadi 3 yaitu :

1.

Formal Restaurant (Restoran Formal)
Pengertian formal restoran adalah
industry jasa pelayanan makanan dan
minuman yang dikelola secara komersial
dan professional dengan pelayanan yang
eksklusif.

Contoh :

Members Restaurant
Super Club

Gourmet

Main Dining Room
Grilled Restaurant
Executive Restaurant

Informal Restaurant (Restoran Informal)
Pengertian restoran informal adalah
industry jasa pelayanan  makanan
dan minuman yang dikelola secara
komersial dan professional dengan lebih
mengutamakan kecepatan pelayanan,
kepraktisan dan percepatan frekuensi
pelanggan yang silih berganti.

Contoh :

Café

Cafeteria

Fast Food Restaurant
Coffe shop

Bistro

Canteen

Taverns

Family Restaurant
Pub

Sandwich corner
Burger corner
Snack bar

3. Specialties Restaurant

Pengertian specialties restaurant adalah
industry jasa pelayanan makanan dan
minuman yang dikelola secara komersil dan
professional dengan menyediakan makanan
khas dan diikuti dengan sistem penyajian
yang khas dari suatu negara tertentu.

Contoh :

Indonesian food restaurant
Italian food restaurant
Thai food restaurant
Japanese food restaurant
Korean food restaurant

Klasifikasi Restoran

Menurut Sukresno (2000), ruang
restoran terbagi menjadi dua bagian yang
memiliki fungsi berbeda, yaitu :

1. Ruang Depan (Front Areq)
Ruangan depan yang dimaksud disini
adalah ruanganruangan yang mempunyai
fungsi dan kegunaan diperuntukkan
bagi pelanggan restoran sebagai daerah
pelayanan. Persyaratan ruang restoran :

e Luas area memenuhi standar

o Penyekat antara restoran dan dapur
harus tahan terhadap api

o Selalu terpasang alat deteksi
kebakaran

e Sirkulasi udara memadai dan tersedia
pengatur suhu udara

e Bersih, rapi dan sanitasi (memenuhi
syarat kesehatan)

e Mudah untuk dibersihkan dan dirawat

2. Ruangan  Belakang (Back  Area)
Yang dimaksud dengan ruang belakang
adalah ruangan ruangan yang mempunyai
fungsi dan kegunaan sebagai area
penyimpanan, penyiapan, pengolahan
produk makanan dan minuman yang
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mana sebagai tempat aktifitas kerjabagi

karyawan restoran dan sebagai daerah

terlarang bagi para pelanggan untuk

masuk di dalamnya, seperti dapur,

gudang, tempat penumpukan sampah,

steward area dan lain sebagainya. Syarat-

syarat back area:

e Cukup penerangan

e Gudang penyimpan bahan makanan
terpisah sesuai jenisnya

o Lantai tidak licin dan dibuatkan
selokan-selokan saluran pembuangan
air yang memadai dan lancar

o Terpasang alat penghisap dan saluran
pembuangan asap dapur

e Saluran air bersih cukup lancar dan
mencukupi

e Dan lain-lain seperti yang terdapat
dalam persyaratan restoran

Luas Area Restoran

Menurut Sukresno (2000), ruang
restoran dan ruang dapur memiliki standar
besaran ruang sebagai berikut:

e LuasRestoran :16 m2/Orang
e Luas Dapur :1,4 m2 / Jumlah
Pelanggan

Standar Tata Letak Meja dan Kursi Ruang
Restoran

Menurut Sukresno (2000), penataan
meja dan kursi perlu memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut :

e Jalur pelayanan

e Antara tempat duduk yang satu
dengan  tempat duduk yang
membelakangi merupakan gang atau
disebut jalur pelayanan dengan jarak
1350 mm sebagai jalur 2 pramusaji
atau 1 pramusaji

e Pergeseran maju mundur jursi antara
100-200 mm untuk kebutuhan duduk.

o Pergeseran mundur kursi untuk
pelanggan berdiri 300 mm

o Kepadatan untuk meja counter bar
625 mm per orang

e Jarak duduk pada counter bar antara 1
orang dengan orang lain 75 mm
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Syarat Ruang Dapur

Menurut Sukresno (2000), Persyaratan
dapur adalah sebagai berikut

e Luas dapur sekurang-kurangnya 40%
dari ruang makan atau 27% dari luas
bangunan

e Permukaan lantai dibuat cukup
landaike arah saluran pembuangan air
limbah

e Permukaan langit-langit harus
menutup seluruh atap ruang dapur,
permukaan rata, berwarna terang dan
mudah dibersihkan

o Penghawaan dilengkapi dengan alat
pengeluaran udara panas maupun
bau-bauan / exhauster yang dipasang

untuk

setinggi 2 meter dari lantai dan
kapasitasnya sesuai bangunan
e Tungku dapur dilengkapi dengan

sungkup asap (hood), alat perangkap
asap, cerobong asap, saringan dan
saluran serta pengumpul lemak
Semua tungku terletak di bawah
sungkup asap (hood)

e Pintu yang berhubungan dengan
halaman luar dibuat rangkap, dengan
pintu bagian luar membuka ke arah
luar

e Daun pintu bagian dalam dilengkapi
dengan alat pencegah masuknya
serangga yang dapat menutup sendiri

¢ Intensitas pencahayaan alam maupun
buatan minimal 10 foot candle (fc)

o Tersedia sedikitnya meja peracikan,
peralatan, lemari/fasilitas
penyimpanan rak dingin, rak-rak
peralatan, bak-bak pencucian yang
berfungsi dan terpelihara dengan baik

Kesimpulan Sub Bab Kajian Tipologi Fungsi
Bangunan Restoran

Projek restoran ini menargetkan
jenis restoran berupa Specialties
Restaurant. Menurut teori Soekresno jenis
restoran ini memiliki menu khas serta
penyajiannya yang khas. Dalam projek
ini yang ditekankan adalah indonesian

cuisine restaurant dengan mengunggulkan
menu lokal. Secara pembagian ruang,
projek restoran ini menggunakan teori
Soekresno dengan membagi dua bagian
yaitu ruang depan (front area) dan ruang
belakang (back area). Pembagian ruang
tersebut di dasari oleh fungsi ruang.

Kebutuhan ruang perorang telah di
atur oleh soekresno dengan standar 1,6 m2/
orang untuk luas restoran, 1,4 m2/ jumlah
pelanggan untuk luas dapur.
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Kajian Preseden

Garrya Bianti By BANYAN TREE GROUP

Garrya Bianti merupakan karya resort dari Banyan
Tree Group. Banyan Tree Group telah membuka resortnya
di beberapa negara di asia. Garrya Bianti terinspirasi dari
bentuk atap joglo yang diterapkan pada bangunannya. Gar-
rya Bianti juga melakukan pendekatan arsitektur regional-
isme terhadap rancangan resortnya. Garrya menampilkan
keindahan dari kesederhanaan dengan area-area yang
didesain untuk menawarkan esensi ketenangan dari hid-
up yang sederhana, warisan budaya, dan beragam pen-
galaman otentik. Garrya Bianti Yogyakarta memiliki 24 villa
modern termasuk Residential Two-bedroom Villa dengan
kolam renang berukuran besar, gazebo, jacuzzi, dan ru-
ang tamu yang luas, dan Wellbeing Sanctuary Villa yang
akan memanjakan para tamu. Dengan desain interior yang
bersih, kolam berendam pribadi, dan dekorasi yang me-
madukan pesona warisan Jawa dengan kepekaan kon-
temporer, resor ini menghubungkan para tamu dengan
perjalanan bersejarah arsitektur Jawa kuno.

Gambar 2.25
GARRYA BIANTI, Yogyakarta

Sumber : artearchitect.com/garrya-bianti-yogyakarta
Gambar 2.26

Rumah Tradisional Jawa

Sumber : rumahsketch.com
Gambar 2.27

Atap Garrya Bianti by Banyan Tree Group

Sumber : artearchitect.com/garrya-bianti-yogyakarta
Gambar 2.28

Material Garrya Bianti by Banyan Tree Group

Sumber : artearchitect.com/garrya-bianti-yogyakarta
Gambar 2.29 g o

Gerbang Utama Masjid Gedhe Mataram
Sumber : Dokumen Pribadi, 2023
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Penerapan arsitektur regionalisme di resort Garrya Bianti By
Banyan Tree Group terletak pada bentuk atap yang menyerupai atap
joglo serta material bangunan yang digunakannya

_....m.._

Material batu bata sudah
digunakan sejak dahulu. Hal ini di-
buktikan dengan berdirinya Mas-
jid Gedhe Mataram yang material
gerbang utamanya adalah batu
bata. Penggunaan material ini
kedalam bangunan resort Garrya
Bianti sejalan dengan teori region-
alisme Siswanto (1997) tentang
built-form,culture,place and cli-
mate. Batu bata dinilai efektif den-
gan iklim indonesia serta memiliki
nilai budaya yang tinggi.

Penerapan atap mirip atap joglo jawa
sejalan dengan teori Wondomise-
no (1991) pada poin Elemen fisik AML
menyatu di dalam AMK. Hal itu di buk-
tikan dengan bentuk atap yang terin-
spirasi atap joglo namun masih dengan
bentuk aslinya
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Garrya Bianti By BANYAN TREE GROUP

Suwatu Resto resmi dibuka pada
tanggal 20 November 2020. Konsep yang
ditawarkan SUWATU Resto adalah outdoor
dan semi outdoor yang menghadap ke

situs warisan dunia UNESCO vyaitu candi Resto berasal dari
prambanan dengan Gunung Merapi. Selain
itu, terdapat spot foto yang menarik dan Suwatu resto

estetik di area restoran. SUWATU Resto masyarakat lokal

LY

PEAMBAMNAN

MENU

IBE 750K & PAX

STARTIA

DEFSIRTS & DRINES

K i Nrim, Poddis s

v mertn 1§ Feard Baini
Li- Misgial

Menurut Soekresno
(2000) restoran ini dapat
diklasifikasikan sebagai jenis
restoran Specialties Restaurant
dengan pengertian Pengertian
specialties restaurant adalah
industry jasa pelayanan makanan
dan minuman yang dikelola
secara komersil dan professional
dengan menyediakan makanan
khas dan diikuti dengan sistem
penyajian yang khas dari suatu
negaratertentu.Restoraninidapat
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e

disebut restoran Indonesian food
restaurant dengan penekanan
pada makanan khas Yogyakarta.
Hal itu dapat dibuktikan pada
buku menu diatas. Sembari
pelanggan menikmati hidangan
dan pelayanan, resto ini
menyajikan hiburan entertaiment
yang unik dengan menghadirkan
tarian lokal sebagai hiburannya.

juga cocok digunakan sebagai
untuk mengadakan pertemuan, workshop,
pemotretan pre-wedding, pertunangan, dan
pesta pernikahan. Tim operasional SUWATU
masyarakat

memperdayakan

operasional restoran guna membantu
UMKM lokal yang ada. Makanan
yang dijual juga mengangkat tema
makanan lokal sebagaimana konsep
restoran ini  untuk  mengeksplisitkan
potensi  lokal  semaksimal  mungkin.

n;r ‘.‘— L -

“J:_‘LF




Secara arsitektural, resto ini menggunakan rumah limasan
jawa namun dengan beberapa pengembangan masa kini seperti tiap
kolom kayu dicat berwarna putih. Hal ini diterapkan guna merespon
regionalisme secara arsitektural.

Secara Aristektur, Resto ini dapat di
identifikasikan  menerapkan  konsep
teori Wondomiseno (1991) pada poin
Tempelan elemen arsitektur masa
lampau (AML) pada arsitektur masa kini
(AMK)

Gambar 2.30
Suwatu Resto by Mil & Bay, Yogyakarta

suwatu.id/suwatu-resto/
Gambar 2.31

Menu Suwatu resto by Mil & Bay

Sumber : suwatu.id/suwatu-resto/
Gambar 2.32

Suwatu Resto by Mil & Bay, Yogyakarta
suwatu.id/suwatu-resto/
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The GAIA Hotel Bandung

The GAIA Hotel Bandung
merupakan hotel yang terletak
di Setiabudi, Bandung. Hotel
ini  merupakan hotel yang
baik dengan pelayanan serta
fasilitas yang ada. Gaia Hotel
Bandung menyediakan tempat
peristirahatan modern di tengah
pemandangan alam Bandung
utara. Dengan struktur 16 lantai
yang terletak di atas lembah
yang subur, hotel ini menawarkan
pemandangan lingkungan hijau
seluas 2,3 hektar yang indah.
Masing-masing dari 280 kamar
hotel, mulai dari yang nyaman
berukuran 35 meter persegi
hingga yang mewah seluas
105 meter persegi, dilengkapi
dengan balkon. Taman Atap dan
Amfiteater adalah ruang populer

yang berfungsi sebagai tempat
sempurna untuk acara dan
pertemuan.

Kolam renang tanpa batas
ditepi gunung yang menakjubkan
menyediakan suasana yang
tenang untuk melepas lelah,
sedangkan Sepik  Massage
Therapy and Spa menawarkan
relaksasi dan  peremajaan.
Gym mutakhir mencakup area
dalam dan luar ruangan untuk
penggemar kebugaran. Untuk
tamu yang lebih muda, studio
bermain  KidsCADS  adalah
atraksi yang sangat populer.
Fasilitas bersantapnya antara
lain Gaia Semeja Asian Kitchen,
Monomono Bar & Social Dining,
dan Inspira Roasters.

Gambar 2.33
The GIAIl Hotel Bandung, Bandung

Sumber : Agoda.com
Gambar 2.34

Infinity Pool The GIAIl Hotel Bandung
Sumber : wisatakula.com
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GAIA Bandung
memiliki  fasilitas rekreasi
berupa  kolam  renang
yang menggunakan jenis
infinity pool dengan akses
pemandangan perbukitan
serta hutan sekitar hotel.
Kolam renang di hotel
ini  menggunakan teknik
overflow pada sirkulasi
airnya. Teknik ini digunakan
karena memiliki estetika
yang seakan akan air
pada kolam ini  tak
memiliki  dinding  ujung.

Sekitaran kolam
renang juga memiliki
fasilitas  sunbath  yang
dapat digunakan tamu.
Untuk area rekreasi sekitar
kolam renang dikategorikan
sebagai Front of the House
(FOH)  sehingga  para
layanan yang ada di area ini
menampilkan pelayan yang
bekerja di di bagian FOH
harus memiliki kebersihan
yang sangat baik dan selalu
bersikap profesional, serta
ramah pada pelanggan yang
datang.
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Kesimpulan Preseden

Rancangan ini
mengambil contoh terbangun
berupa preseden yang
memiliki kaitan yang sama
dengan rancangan ini.
Preseden pertama yang
diambil adalah Garrya Bianty
by Banyan Tree Group an yang
kedua adalah Suwatu Resto by
Mil and Bay. Kedua preseden
tersebut memiliki kesamaan
pada pendekatannya
terhadap rancangan projek ini.

Garrya Bianti
terinspirasi dari sebuah Joglo
Jawa dengan atapnya yang

unik serta memiliki filosofi
yang mendalam. Garrya
Bianti mengaplikasikan

bentuk atap joglo terhadap
bangunannya. Pada sisi lain
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bangunannya, Garrya Bianti
menerapkan bentuk berundak
yang terinspirasi oleh pagar
serta gerbang masuk dari
Masjid Gedhe  Mataram.
Pada pemilihan materialnya
Garrya Bianti menggunakan
material berupa batu
bata merah ekspos untuk
merespon  inspirasi  dari
pagar dan gerbang Masjid
Gedhe Mataram serta potensi
material lokal yang ada.

Preseden restoran
yang dipilih adalah Suwatu
Resto by Mil an Bay. Restoran
ini memiliki  pendekatan
regionalisme yang mendalam
dalam segi fisik bangunan
serta  hidangan  maupun
pelayanannya. Restoran ini

mengaplikasikan rumah jawa
berupa joglo dan limasan
untuk bangunan utamanya.
Restoran ini  menyediakan
hidangan lokal yang diambi
langsung dari sekitar reatoran
dengan memperdayakan
SDM lokal untuk mewujudkan
hidangan lokal yang khas.
Restoran ini juga menyediakan
hiburan berupa tarian - tarian
lokal agar  menciptakan
pengalaman spesial bagi
pelanggan selagi menikmati
hidangan serta view yang di
tawarkan.



Kesimpulan Pengembangan Desain

Kesimpuan Isu

Isu di Kab. Bantul

o Kurangnya akomodasi penginapan
yang memiliki kualitas yang baik.
e Potensi pariwisata di Kabupaten

Bantul.

e Potensi bisnis kuliner di Kabupaten
Bantul.

Isu di Lahan

e Lahan ini memiliki kontur.

o Kondisi lahan ini bekas perkebunan
dengan masih banyak sisa tanaman
yang sudah tidak produktif.

Solusi

e Menelaah studi literatur yang memi-
liki kaitan dengan projek serta
pendekatanya.

e Menelaah preseden terbangun den-
gan pendekatan yang sama.

e Menghadirkan pendekatan region-
alisme dalam merancang projek se-
hingga dapat menciptakan rancan-
gan yang memiliki ciri khas yang unik
serta memberikan experience baru
untuk pengunjung.

Kesimpuan Pengembangan Isu

Menurut berbagai literatur Ka-
bupaten Bantul memiliki potensin-
ya yang melimpah. Potensi - potensi
tersebut sebagian telah maju dengan
pariwisatanya. Potensi tersebut telah
dibuktikan pada wisata disekitar lahan
yang telah lebih dahulu maju dengan
mengangkat potensi alamnya. Bebera-
pa wisata yang lebih dahulu maju ada-
lah Puncak Sosok, Hutan Pinus Ma-
ngunan, dan wisata di pesisir sungai
opak.

Menurut zona yang dibagi oleh
pemerintah terkait, lahan ini termasuk
pada kawasan permukiman pedes-
aan. Zona kawasan permukiman perde-
saan ditandai dengan warna hijau terang
neon. Disekitar lahan kebanyakan di kat-
egorikan sebagai zona kawasan tanam
pangan dan kawasan industri. Lahan
memiliki KDB 20%-50% dan KLB 2,8.

Lahan ini dipilih karena memi-
liki potensi alam yang baik. Lahan ini
memiliki view postif berupa terasering
persawahan padi serta pemandangan
matahari tenggelam. Lahan ini dinilai
strategis dengan parameter berupa
jarak ke destinasi wisata favorit tidak
lebih dari 35 menit perjalanan darat.

Lahan ini memiliki luasan 2,26 Ha. La-
han ini berpotensi menjadi lokasi wisa-
ta alam dengan view yang dimilikinya.
Potensi tersebut telah dibuktikan pada
wisata disekitar lahan yang telah lebih
dahulu maju dengan mengangkat poten-
sialamnya. Lahan dianggap strategis ter-
hadap jarak destinasi wisata favorit den-
gan parameter dapat ditempuh melalui
jalur darat tidak lebih dari 35 menit.

KDB dan KLB di ketahui melalui perhitun-
gan berdasarkan luasan lahan (2,68 Ha)

luas : 268 Ha / 26800 m2
KDB :50% (50% x 26.800 =13.400m2)
KLB:2,8(2xKDB:2%13.400=37.520m2)
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Angin mayoritas berhembus dari arah Kesimpulan Pendekatan Tipologi Arsitektur Jawa
selatanhinggaarahtimurdenganinten-
sitas terbesar berhembus dari arah teng-

gara dengan kecepatan tertinggi 5 km/h. Tata ruang rumah biasa dan bang-

sawan jawa. Mengambil sifat ruang
pada rumah jawa untuk menjadi pe-
mikiran dasar dalam merancang projek
ini. Mentransformasikan tata ruang
rumah jawa sebagai inspirasi dalam
membuat tata ruang pada projek re-
sort dan restoran ini.

Lahan ini memiliki curah hujan sepan-
jang tahun. Namun pada bulan Juni
hingga Oktober memiliki curah hu-
jan  terendah  sepanjang  tahun.

Lahan ini memiliki rerata suhu uda-
ra >25'c sepanjang tahun. Suhu 25°c
adalah suhu rerata yang nyaman untuk
suatu site.

Kesimpulan Pendekatan Tipologi Arsitektur yang ada di Kab.
Bantul

Kesimpulan Pendekatan Pengembangan Rancangan Mengkaiji tipologi arsitektur yang ada
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Pada projek ini memakai pendapat
Wondoamiseno dengan penekanan
regionalisme pada bentuk fasad-
nya. Prinsip pendekatan arsitek-
tur regionalisme menurut Won-
doamiseno sebagai  berikut

e Tempelan elemen arsitektur masa
lampau (AML) pada arsitektur masa
kini (AMK).

o Elemen fisik arsitektur masa lampau
(AML) menyatu di dalam arsitektur
masa kini (AMK).

o Elemen fisik arsitektur masa lapau
(AML) tidak terlihat jelas dalam arsi-
tektur masa kini (AMK).

o Ekspresi wujud arsitektur masa lam-
pau (AML) menyatu di dalam arsitek-
tur masa kini (AMK).

Arsitektur regionalisme didukung den-
gan Perbup Nomor 149 Tahun 2022
Tentang Panduan Arsitektur Bangu-
nan Baru Berciri Khas Bantul. Perbup
ini mengatur bangunan baru agar memi-
liki ciri khas bantul dari beberapa segi
bagian bangunan. Hal yang ditekank-
an Perbup ini adalah bentuk atap serta
menambahkan wuwung kasongan.

di Kab. Bantul. Terdapat beberapa gaya
arsitektur yang ada di Kab. Bantul seperti
gaya arsitektur kerajaan mataram kuno,
gaya arsitektur kolonial, gaya arsitektur
jawa, gaya arsitektur Keraton Yogyakar-
ta, dan gaya arsitektur hindu-buddha.
Gaya - gaya arsitektur tersebut dija-
dikan sebuah inspirasi dalam meran-
cang agar mendapatkan estetika yang
unik serta memiliki kesan yang khas.v



Kesimpulan Pengembangan Rancangan Tipe Bangunan

Rancangan projek ini dapat
di jeniskan sebagai moun-
tain resort dikarenakan site
projek ini berada pada kaki
perbukitan.

Projek ini dapat dijeniskan
berdasarkan aspek khusus
sebagai urban hotel den-
gan pertimbangan lokasi site
yang berada di pedesaan.

Berdasarkan aspek maksud
dan tujuan resort ini di kate-
gorikan sebagai resort/ tur-
ism hotel.

Berdasarkan tipe tamu pro-
jek resort ini di kategorikan
sebagai family hotel dan
tourism hotel dengan pang-
sa pasar yang dituju adalah
turis dan keluarga.

Menurut PHRI, syarat mini-
mal untuk mendapatkan bin-
tang 4 diharuskan memiliki
diantaranya; jumlah kamar
standar, minimal 50 kamar
dengan luas minimum 24
m2, kamar mandi dalam,
dan kamar suite minimum
3 kamar dengan luas min-
imum 48 m2

Projek resort ini di targetkan
untuk mendapat predikat
bintang 4 dengan keten-
tuan memiliki kamar stan-
dard sebanyak 50 kamar
dan kamar jenis suite mini-
mal sebanyak 3.

Berdasarkan jenis kamar
projek resort ini mencak-
upi beberapa jenis kamar.
Jenis kamar tersebut ada-
lah; Standard Room, Suite
Room, dan Villa.

Garrya Bianti terinspirasi dari se-
buah Joglo Jawa dengan atapnya yang
unik serta memiliki filosofi yang menda-
lam. Garrya Bianti mengaplikasikan ben-
tuk atap joglo terhadap bangunannya.
Pada sisi lain bangunannya, Garrya Bi-
anti menerapkan bentuk berundak yang
terinspirasi oleh pagar serta gerbang
masuk dari Masjid Gedhe Mataram.
Pada pemilihan materialnya Garrya Bi-
anti menggunakan material berupa batu
bata merah ekspos untuk merespon in-
spirasi dari pagar dan gerbang Masjid
Gedhe Mataram serta potensi material
lokal yang ada.

Suwatu Resto by Mil and Bay
memiliki pendekatan regionalisme yang
mendalam dalam segi fisik bangunan
serta hidangan maupun pelayanann-
ya. Restoran ini mengaplikasikan ru-
mah jawa berupa joglo dan limasan un-
tuk bangunan utamanya. Restoran ini
menyediakan hidangan lokal yang diam-
bi langsung dari sekitar reatoran den-
gan memperdayakan SDM lokal untuk
mewujudkan hidangan lokal yang khas.
Restoran ini juga menyediakan hiburan
berupa tarian - tarian lokal agar mencip-
takan pengalaman spesial bagi pelang-
gan selagi menikmati hidangan serta
view yang di tawarkan.

The GAIA Hotel Bandung memi-
liki fasilitas rekreasi berupa kolam re-
nang yang menggunakan jenis infinity
pool dengan akses pemandangan per-
bukitan serta hutan sekitar hotel. Kol-
am renang di hotel ini menggunakan
teknik overflow pada sirkulasi airnya.
Teknik ini digunakan karena memili-
ki estetika yang seakan akan air pada
kolam ini tak memiliki dinding ujung.
GAIA memiliki cara tersendiri dalam
memanfaatkan view secara maksimal
dengan meletakkan infinity pool meng-
hadap keseluruhan ke view perbukitan.
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Kesimpulan Pengembangan Rancangan

Villa (Studi Kasus Kharma Villas, Yogyakarta)

Menerapkan sebuah komplek massa
bangunan di khususkan untuk satu tamu saja
(tidak sharing). Contoh villa tersebut ada pada The
Kharma Villas di Yogyakarta. Sistem ini digunakan
untuk bagi tamu yang ingin privasi lebih. Dalam

satu komplek massa bangunan terdapat beberapa
kamar, pantry atau kitchen, halaman belakang,
living room, private pool, dan beberapa fasilitas
lainnya. Tipe ini cocok untuk tamu yang datang
beramai - ramai seperti keluarga.

Gambar 2.35
The Kharma Villas Sleman, Yogyakarta

Sumber : traveloka.com
Gambar 2.36

Alila Seminyak Seminyak, Bali

Sumber : thehoneycombers.com
Gambar 2.37

Sheraton Mustika Yogyakarta Resort and Spa, Yogyakarta
Sumber : bridestory.com
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Focal Point (Studi Ka-
sus Sheraton Mustika Re-
sort & Spa, Yogyakarta)

Membuat tangga
dengan fungsi lain sebagai
focal point bagi para tamu.




Selain memiliki fungsi sebagai sarana akses antar elevasi, tangga
dirancang menjadi focal point bagi para tamu untuk area rekreasi
berswafoto. Contoh penerapannya ada pada Sheraton Mustika Yo-
gyakarta Resort and Spa. Pada resort tersebut tangga digunakan
untuk sarana mengakses dari taman menuju area rekreasi kolam
berenang, selain digunakan untuk akses tangga itu juga digunakan
sebagai focal point bagi para tamu.

Infinity Pool (Studi Kasus Alila
Seminyak, Bali)

Menjadikan infinity pool
sebagai zona rekreasi utama ser-
ta focal point bagi tamu. Seluruh
tamu (tamu resort dan restoran)
dapat mengakses area ini den-
gan beberapa ketentuan. Infin-
ity pool diletakkan pada area
yang memiliki view yang baik
serta pada arah matahari teng-

gelam (sunset). Contoh infinity
pool yang diletakan menghadap
matahari tenggelam (sunset)
ada pada resort Alila Seminyak.
Disekeliling infinity pool terdapat
berbagai fasilitas contohnya kur-
si santai dan dilengkapi dengan
panggung disk jockey (DJ). Area
ini cocok digunakan untuk ber-
santai sembari menikmati ma-
tahari tenggelam (sunset).
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Specialities Restaurant (Studi
Kasus Suwatu by Mil and Bay,
Yogyakarta)

Menggunakan
pendekatan regionalisme pada
bangunan maupun hidangan
yang disediakan pada projek
restoran. Menjunjung masakan
lokal sebagai unggulannya serta
melibatkan SDM sekitar dalam
prosesnya. Penyajian  serta
hiburanmenerapkannilailokalitas

yang ada. Mengadaptasikan nilai
lokalitas pada bangunan serta
pelayanannya. Contoh yang
menerapkan sistem tersebut
adalah Suwatu Resto by Mil
& Bay. Suwatu resto sendiri
merupakan restoran  yang
mengangkat nilai lokalitas yang
original dengan menghadirkan
jangan ndeso serta hidangan
lokal lainnya. Selain itu, uwatu
resto juga melibatkan SDM lokal
serta hiburan berupa kesenian
lokal.

Gambar 2.38

Void Tengah Sheraton Mustika Yogyakarta Resort and Spa, diedit

Sumber : hotelmurah.com
Gambar 2.39

Veiw Luar Kamar Sheraton Mustika Yogyakarta Resort and Spa, diedit

Sumber : kumparan.com
Gambar 2.40

Interior Kamar Sheraton Mustika Yogyakarta Resort and Spa, diedit

Sumber : trivago.co.id
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Standard Room, Suite Room
(Studi Kasus Sheraton Mustika
Yogyakarta Resort & Spa,
Yogyakarta)

Menyediakan tipe kamar
lain selain villa untuk merespon
kebutuhan tamu yang datang
tidak beramai - ramai (keluarga).
Menyediakan standard room
dan suite room dengan harga
akomodasi lebih murah daripada
villa. Tiap - tipa tipe kamar
disediakan sebuah balkon yang

dapat digunakan tamu untuk
menikmati view secara langsung
dan agar sirkulasi udara serta
cahaya alami dapat terpenuhi.
Contoh  yang menerapkan
strategi ini adalah Sheraton
Mustika Yogyakarta Resort and
Spa. Sheraton  menerapkan
strategi ini dengan kombinasi
regionalisme berupa nuansa
jawa yang kental pada tiap tipe
kamarnya dengan pemilihan
furniture yang bernuansa jawa.

Gambar 2.41

Tempat Makan Outdoor di Suwatu Resto by Mil & Bay, diedit

Sumber : suwatu.id/suwatu-resto/
Gambar 2.42

Tempat Makan Indoor di Suwatu Resto by Mil & Bay, diedit

Sumber : suwatu.id/suwatu-resto/
Gambar 2.43

Hiburan Tarian tradisional di Suwatu Resto by Mil & Bay, diedit

Sumber : suwatu.id/suwatu-resto/
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Kerangka Acuan Kerja

.................................................................
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

: ;e Memiliki kelas bintang 4
- le Berjenis mountain Resort
: ‘e Berjenis tourism Resort
. :» Berjenis Family Resort
:- - Memiliki minimal 3 suite room
T ¢ Resor . o Memiliki minimal 50 standard room
- : ‘o Memiliki Spa & Gym
: o Memiliki Drugstore
- i+ Memiliki Souvenir Shop .
. Eo Rekreasi . E — _%!&andResortYogyakarta
"¢ Kolam renang R '

: «» FOH BOH terpisah
. o Luas dapur minimal 27% dari total luas

- : - restoran
2 Restoran . :» Restoran bertajuk Indonesian Spesialities . |
.- - s Berjenis Formal Restoran .. i =y E

- ‘e Luas Restoran 1,6m2 / Orang
. o Luas dapur1,4m2/ Orang

Isvara|Rviverside)Yogyakarta
'-n.- -

. .» Mengikuti 4 poin pendekatan regionalisme - :

-+ menurut Wondoamiseno .

. :» Mengikuti Peraturan Bupati Bantul Nomor

149 Tahun 2022 Tentang Panduan

Arsitektur Bangunan Baru Berciri Khas

.+ Bantul N

. l»  Menggunakan tipologi bangunan khas dari - :
- Kab. Bantul sebagai inspirasi -

3 : - Arsitektur Regionalisme

- o Memiliki private pool
: +e« Memiliki Kitchen / Pantry

. -»  Memiliki living room
4 Villa + ‘s Menmiliki beberapa kamar
. o Memiliki aksesbilitas view
- ‘e Memiliki batasan privasi
+ +»  Memiliki luas minimal 48m2
. o Memiliki aksesbilitas view
5 ;- Suite Room . e Mem!l!k! batasan privasi
‘e : - Memiliki akses e kolam renang

* ‘e Memiliki Pantry
- ‘e Memiliki Living room

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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S0 ¢

D

12

ooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooo

Area Makan Tamu
Restoran

ooooooooooooooooooooooo
ooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooo
.......................

-----------------------

Memiliki luas minimal 24 m2
Memiliki aksesbilitas view
Memiliki batasan privasi
Memiliki akses e kolam renang

Memiliki luasan 1,6m2 / orang
Memiliki akses view T S 4 g L
Memiliki akses ke taman rekreasi R = S IO Ry L -
Memiliki batasan privasi .l QLS

Memiliki luasan 1,6m2 / orang =
Memiliki akses view - il
Memiliki batasan privasi .. = L o

& ] l‘*-
Menmiliki akses langsung dari kamar Sheratog bslica gy te

=

: s« Memiliki luasan 1,4m2 / orang
. :» Area dapur dingin dan dapur panas

terpisah

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

: % Lobby Utama, Lobby Hotel, dan Lobby Villa®

terpisah

Do Lobby Utama memiliki akses langsung

pada kantor

- ‘e Memiliki Lounge

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

--------------------------------------------------------------------------------------

- Jalur servis tidak bertemu dengan tamu
: .« MEE dan STP tidak bisa dijangkau tamu
- +» Berdekatan dengan semua massa

bangunan

--------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

o KDB 20-50% (1,34 Ha / 13,400 m2)
. e KLB 2,8 (3 Lantai)

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Tabel 2.7
Kerangka Acuan Kerja
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

GIRI NGANYANG 56

station de montagne et restaurant



Pemecahan Persoalan
Peracangan




6 ... Akomodasi. Akomodasi i
Penginapan &= ‘T:;',{é'ir',gp;gr{‘
s . SR . Restoran & NEIE I B’
Ballroom :

Rekreasi Rekreasi

+0 Lobby & +0

Servis

P ——epeee e TR R IR L UL L REE R R L

Akomodasi
Penginapan

Rekreasi

Eksplorasi Lahan dan Penyelesaiannya

Berdasarkan Kondisi Kontur Lahan dan Zonasi Ruang

Kondisi lahan pada awalnya berkontur dengan kontur alami
yang kurang dapat dimanfaatkan yang ditampilkan pada gambar 1.11.
Kontur lahan diolah dengan metode cut and fill dengan mengurangi
beberapa bagian untuk mengisi beberapa bagian lainnya agar
mendapatkan kondisi lahan yang rata serta dapat dimanfaatkan
dengan baik. Lahan setelah di olah dengan metode cut and fill di
tampilkan seperti pada gambar 2.22 dengan pemerataan kontur
serta penataan elevasi.

Penataan kontur lahan memperhatikan pada peredaran
matahari yang mana menjadi daya jual pada lahan ini. Penataan
kontur dibuat dengan perbedaan elevasi yang disesuaikan dengan
menaikkan elevasi pada bagian timur kontur serta menurunkan
elevasi kontur pada bagian barat lahan. Dengan metode ini kontur
tanah menjadi berundak sehingga seluruh elevasi kontur tanah
memiliki aksesbilitas pada pemandangan matahari terbenam pada
sisi barat yang mana pemandangan ini menjadi sebuah daya jual di
lahan ini.

Penataan kontur dan elevasi tanah dapat dimanfaat
dengan pembagian zonasi fungsi ruang atau area yang tepat.
Pada gambar 3.33 bagian akomodasi penginapan dibagi pada
dua ruang yang berbeda. Bagian pertama diletakkan pada
bagian yang memiliki elevasi tanah tertinggi dan yang kedua
pada elevasi tanah terendah. Hal ini diletakkan guna aksesibilitas
pemandangan dapat di dapatkan pada semua bagian area
akomodasi penginapan. Untuk area ruang restoran & ballroom
diletakkan pada 3 elevasi tanah dimulai elevasi tanah +0, +3, dan
+6. Hal ini dilakukan agar restoran & ballroom memiliki beberapa
lantai dan dapat di fungsikan secara maksimal berdasarkan
aspek privasi dan kepentingan. Untuk ruang lobby dan servis
diletakan pada elevasi tanah +0, peletakan ini dimaksutkan agar
ruang ini dekat jangkauannya dengan ruang lainnya, elevasi
tanah +0 dinilai sebagai center atau pusat dari lahan ini. Ruang
rekreasi dibagi menjadi dua, yaitu pada elevasi tanah +0 dan
elevasi tanah -8. Ruang rekreasi dibagi menjadi dua agar dekat
dengan keseluruhan ruang lainnya sehingga penggunaannya
dapat secara maksimal.

Gambar 3.1
(1) Kontur Tanah

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.2

(2) Kontur Tanah Setelah Penataan

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.3

(8) Kontur Tanah Setelah Penataan dan Zona Pemanfaatan Ruang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Berdasarkan Kondisi Kontur Lahan Terhadap Aspek Privasi Bangunan

Perbedaan level elevasi tanah (gambar
2.22) memiliki kelebihan pada aspek privasi
bangunan terhadap penggunanya. Kondisi ini
dinilai menguntungkan karena secara fungsi
projek ini memperhatikan aspek privasi
sehingga pada level elevasi kontur rendah
tidakmemilikiaksesbilitas sertapemandangan
pada level elevasi tanah atasnya begitu pula
dengan level elevasi tanah yang atas tidak
memiliki aksesbilitas dan pemandangan
terhadap level elevasi kontur bawahnya. Pada
kondisi ini dapat dilihat seperti pada gambar
444,

Dalam menentukan kontur tanah
diperhatikan pada fungsi ruang yang
digunakan. Pada elevasi +0 difungsikan
sebagai ruang center pada projek seperti
lobby, rekreasi, dan restoran umum. Hal
ini ditujukan agar ruang center atau utama
berdekatan pada ruang lainnya yang memiliki
elevasi tanah berbeda.

Perbedaanelevastanahdisambungkan
aksesbilitasnya dengan  menambahkan
ramp tiap tingkat elevasinya serta tangga.
Penggunaan ramp tentunya akan menambah
atau mengurangi tanah terhadap kontur
tanah. Dalam hal ini penggunaan cut and
fill digunakan kembali untuk membuat ramp
tersebut.

Pada gambar 4.44 menampilkan
hierarki bangunan dengan letak tiap - tiap
bangunan yang berundak sehingga kondisi
ini dapat disesuaikan dengan fungsi tiap - tiap
bangunan. Pada projek kali ini bangunan yang
memiliki hierarki tinggi difungsikan sebagai
villa sehingga memiliki privasi yang lebih
tinggi. Pada gambar 4.44 menampilkan massa

bangunan terbesar dengan bentuk yang
berundak yang dapat di fungsikan sebagai
kebutuhan ruang besar seperti ballroom
dan restoran dengan memperhatikan aspek
privasi villa dan aksesbilitas pemandangan
positif (matahari terbenam).

Pada level elevasi tanah terendah
difungsikan sebagai hotel dengan tipe ruang
suite dan standar. Alasan level elevasi tanah
terendah ini di fungsikan sebagai hotel
karena memiliki aksesbilitas pemandangan
positif (matahari terbenam) yang leluasa
serta memiliki aspek privasi yang baik bagi
penggunanya. Pada sub bab ini dibahas
terkait aspek privasi bangunan terhadap
penggunanya serta memperhitungkan terkait
aksesbilitas pemandangan positif (matahari
terbenam) yang menjadi daya jual lahan ini.

Perbedaan elevasi tanah membuat
aksesbilitas tiap - tiap bangunan inti
memiliki aksesibilitas view (arah barat/
matahari terbenam) yang leluasa. Pada
bangunan inti di rekayasa agar dapat
memiliki nilai jual yang tinggi. Bangunan
inti yang dimaksudkan adalah restoran
tamu menginap, Restoran tamu reguler,
ballroom, villa, dan hotel.

Gambar 3.4

(1) Kontur Tanah

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.5

(1) Kontur Tanah

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.6

(1) Kontur Tanah

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.7

(1) Kontur Tanah
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Berdasarkan Kondisi Kontur Lahan Terhadap Dinding Penahan
Tanah dan Struktur

Dalam penataan permukaan tanah yang awalnya memiliki
kontur alami, maka diperlukan tindakan cut and fill agar permukaan
tanah dapat dimanfaatkan dengan mudah. Metode ini tentunya
memerlukan sebuah struktur dinding penahan tanah agar tidak
terjadi  kelongsoran terhadap tanahnya. Menurut Frick (2002)
dalam bukunya yang berjudul “Membangun dan menghuni rumah di
lerengan” tugas primer suatu struktur dinding penahan tanah adalah
menampung dan menyalurkan tekanan yang diakibatkan oleh tanah.
Berhubungan dengan konstruksi struktur, dinding penahan tanah
menurut prinsip statisnya dapat dibagi atas :
¢ dinding penahan tanah gaya berat tinggi;
¢ dinding penahan tanah siku dan konsol;
¢ dinding penahan tanah berjangkar.

Pilihan jenis dan konstruksi dinding penahan tanah tergantung pada
keadaan setempat (terutama berhubungan dengan tempat pekerjaan
dan bahaya tanah longsor).

Gambardisamping merupakan beberapajenisdinding penahan
tanah sesuai kondisi yang diperlukan dari bukunya Frick (2002) yang
berjudul "Membangun dan menghuni rumah di lerengan”. Berikut
jenis - jenis dinding penahan tanah sesuai kemampuan menahan
tanahnya :

e Dinding Penahan Tanah Gaya Berat dari Batu Kali, dinding
penahan tanah ini memiliki kitinggan maksimal 2,00 m dengan
lebar atas minimal 0,30 m dan pondasi dinding berupa beton
dengan lebar 1,00 m.

+ Dinding Penahan Tanah Gaya Berat Tinggi dari Beton, dinding
penahan tanah ini dapat disesuaikan tinggi dan lebarnya sesuai
kondisi tanah dengan perhitungan. Dinding ini dapat diminimalisir
dalam pembangunannya dengan melakukan teknik memiringkan
dinding dari kemiringan 3 :1hingga 5 : 1.

e Dinding Penahan Tanah berupa Beronjong (Gabion), dinding
ini berupa beronjong atau keranjang besi yang berisikan batuan
yang di susun sedemikian rupa agar dapat menyalurkan beban
tanah.

e Dinding Penahan Tanah berupa Beton Prakilang, dinding
penahan ini berupa beton precast yang tinggal disusun secara
interlock dengan sistemkuncian.Bentuk betoninidirancang secara
modular agar pemasangannya mudah. Pembangunan dinding
penahan ini deperlukan sturktur pondasi beton dibawahnya.

F

Dinding penahan tanah geya berat Dinding penahan tanah gaya barat tingdl
tinggi dari baton

dan batu kali

dapat dilsi dengan tanah dan tansman

Gambar 3.8
Dinding Penahan Tanah Gaya Berat dari Batu Kali

Sumber : Frick, 2002
Gambar 3.9

Dinding Penahan Tanah Gaya Berat Tinggi dari Beton

Sumber : Frick, 2002
Gambar 3.10

Dinding Penahan Tanah Gaya Berat Tinggi dari Beton kemiringan 3 :1hingga 5 : 1

Sumber : Frick, 2002
Gambar 3.1

Dinding Penahan Tanah berupa Beronjong (Gabion)

Sumber :Frick, 2002
Gambar 3.12

Dinding Penahan Tanah berupa Beton Prakilang
Sumber : Frick, 2002
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Dari beberapa jenis dinding penahan tanah yang sudah
disebutkan, adadinding penahantanahbeton sikudankonsol. Menurut
Kennel (1986) dalam bukunya yang berjudul “Baukonstrukyionslehre-
Grundbau” Keuntungan dinding penahan tanah siku dan konsol
terletak pada pengunaan sebagian dari tekanan tanah sebagai bobot
dinding. Pada konstruksi ini timbul momen lentur yang tinggi sehingga
menuntut penggunaan konstruksi beton bertulang. Dinding penahan
tanah ini dinilai dapat menghemat bahan bangunan beton dengan
perpaduan tulangan besi didalamnya.

Dinding penahan tanah ini memfokuskan beban tekanan
pada tengah dasar fondasi. Jenis ini baik untuk keadaan tanah yang
kurang stabil. Jenis ini memiliki kekurangan pada konstruksinya
yang diharuskan menggali tanah dengan luasan yang besar untuk
menanamkan pondasi sikunya. Dinding penahan tanah siku dan
konsol ini memiliki beberapa bentuk dalam penerapannya. Macam
bentuk dinding penahan tanah siku dan konsol dapat dilihat di gambar
2.22,3.33,4.44, dan 5.55

Semua jenis dinding penahan tanah ini memiliki kelebihan
dan kekurangan masing - masing. Dalam Projek ini yang memiliki
kesesuaian paling baik ada pada jenis dinding penahan tanah
beton. Jenis ini dipilih karena ukuran dapat disesuaikan dengan
kondisi tanah yang ada. Jenis ini memerlukan tulangan besi pada
betonnya untuk mendukung kinerja beton dalam menahan tanah.

Gambar 3.13
Dinding Penahan Tanah Siku dan Konsol

Sumber : Frick, 2002
Gambar 314

Dinding Penahan Tanah Siku Kemiringan 5:1s/d10:1

Sumber : Frick, 2002
Gambar 3.15

Dinding Penahan Tanah Siku dengan Dinding Penahan Terbuka

Sumber : Frick, 2002
Gambar 3.16

Dinding Penahan Tanah Konsol dengan Tempat yang Terbatas

Sumber : Frick, 2002
Gambar 3.17

Dinding Penahan Tanah Siku yang Prakilang dengan Tinggi Maks. 2,00 m
Sumber : Frick, 2002
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= bobol tanah longsor

= batasan Bnab masunour

= bobel dinding panahan ta-
niah siicu, iermasuk tanah @
= tamsh yang stabil

Di samping menghemal bahan bangunan beton,
@ dinding penahan tanah siku memusatkan saluran
beban tanah pada penengahan dasar fondasi yang
penting pada keadaan tanah yang kurang stabil.

1 Kelamahan konstruksi dinding penahan tanah siku
memeriskan penggalian tanah yang sangat basar,

Dinding penahan tanah siku yang bia-
&8 dangan keminngan 5: 1s/d 10:1

Dinding ponahan tanah berkonsol pa-
da keadaan lempat yang terbatas

Dinding penahan tanah siku yang bia-
sa dangan dinding penahan larbuka

Dinding penahan tanah siku yang pra-
kilang dengan tingginya maks. 2.00 m
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timbunan tanah pai:ia lareng gunung mening-
katkan bahaya longsoran dan menciptakan lan-
dasan yang berbeda pada fondasi rumah
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i

rumah panggung dengan
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dangkal atau dalam)

panggung di alas tiang

il
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ngan struktur penahan

rumah da‘rgan pe13t
dinding sejajar dan fon-

tanah terhadap lerengan dasi berbentuk tangga

Gambar 3.18
Dinding Penahan Tanah Siku dan Konsol
Sumber : Frick, 2002

Berdasarkan Kondisi Kontur Lahan
Terhadap Struktur Bangunan
Penataan kontur lahan
dimaskudkan untuk mempermudah
struktur bangunan. Dapat dilihat di
gmbar 111 pada perbedaan bentuk
struktur antara tanah berkontur
alami dengan tanah yang rata. Hal ini
dianggap efektif pada projek ini.

Pondasi yang digunakan juga
lebih simpel dan distribusi beban
lebih efektif. Apabila membangun
bangunan tapak dengan kondisi
tanah berkontur alami memerlukan
basementsebagaipondasisedangkan
pada tanah rata tidak memerlukan
pondasi basement. Apabila kondisi
tanah rata dengan menggunakan
teknik peninggian tanah lebih efektif
karena meninggikan tanahnya
tidak sebanyak pada kondisi lahan
berkontur alami. Apabila membangun
bangunan panggung pada kondisi
tanah rata lebih mudah dalam
pembuatan struktur dan pondasinya
karena seragam sedangkan pada
kondisi lahan  berkontur alami
memerluka perbedaan jenis dan
ukuran struktur dan pondasi.

Penataan  kontur lahan
memiliki kelebihan pada penentuan
struktur dan pondasi terhadap
bangunan diatasnya. Sehingga
metode penataan kontur dinilai
tepat pada projek ini.
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Rumah split-lavel

Rumah tinggal pada lerengan 30%
di hutan hitam, Jerman, dibangun
oleh Lothar Gétz + Partner, 1978

Rumah sengkedan
Rumah tinggal pada lerengan 40%
di Murrhardt, Jerman, dibangun oleh
Kémer+Stotz, 1985

Berdasarkan Kondisi Kontur Lahan Terhadap Level Lantai Bangunan

Kondisi elevasi tanah pada lahan yang berundak dapat
dimanfaatkan sebagai penentuan level lantai pada bangunan. Pada
gambar 111 terdapat jenis level lantai yang menapak pada tanah
dengan kondisi tanah berkontur. Ada dua jenis yang ditampilkan
pada gambar 111 yaitu jenis rumah split-level dan rumah sengkedan.
Perbedaan antara kedua jenis tersebut ada pada level lantai. Pada
rumah split-level elevasi lantai memiliki perbedaan setengah dari
story bangunan sedangkan pada jenis rumah sengkedan memiliki
perbedaan satu story bangunan.

Jenis - jenis rumah ini dapat diterapkan pada kondisi lahan
yang berundak. Apabila diterapkan pada lahan yang berundak
bangunan langsung menatap tanah tanpa perlu struktur panggung.
Penggunaan jenis rumah ini dapat mendukung akskesibilitas view
dengan maksimal pada tiap level lantainya.

Perbedaan level lantai dapat dimanfaat sebagai pemisah
fungsi ruang pada bangunan. Pemisah fungsi ruang diperlukan agar
aspek kenyamanan dan privasi dapat terjaga antara satu ruang
dengan satu ruang lainnya. Namun pada rumah split-level dan rumah

Gambar 3.19
Dinding Penahan Tanah Siku dan Konsol
Sumber : Frick, 2002
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sengkedan ini memerlukan rekayasa struktur dan pondasi yang baik
agar bangunan dapat kokoh dan baik dalam distribusi beban.

Pada projek ini cara merancang bangunan seperti gambar
111 dapat dimanfaatkan pada bangunan terbesar berupa restoran
dan ballroom. Perbedaan level lantai dinilai baik pada projek
ini untuk memisah fungsi ruang antara restoran dan ballroom.
Dengan carainirestoran dan ballroom dapat memiliki aksesibiltas
view yang baik bagi keduanya. Dalam segi struktur dan pondasi
untuk projek inijuga dinilaimenguntungkan karena kondisi elevasi
tanah setelah penataan berbentuk berundak sehingga rekayasa
struktur dan pondasi dapat diterapkan dalam bangunan restoran
dan ballroom ini.
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Eksplorasi Kebutuhan, Besaran, dan Hubungan Ruang

Eksplorasi Kebutuhan Ruang

Dalam Sub-bab ini membahas terkait kebutuhan ruang pengguna bangunan dengan menelaah aktivitas penggunanya. Dari itu
dihasilkan kebutuhan ruang apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna bangunannya yang kemudian dapat menjadi acuan dalam merancang

Aktivitas:

e Menginap

e Makan dan Minum
e Rekreasi

e Berenang

e |badah

e Hiburan

e Relaksasi

¢ Olah Raga

Aktivitas:

e Makan dan Minum
e Rekreasi

e Toilet

e Membeli Cindramata
e |badah

e Hiburan

Kebutuhan Ruang : T ¥,
e Resort Room (Standrad, Suite, Villa _ f_l'amuﬁl.':d{ell..\]illa
e Restoran i W

e Taman Rekreasi

e Toko Sovenir

e Mushola

e Pusat Hiburan

e Spa

e Gym

e Toilet

Kebutuhan Ruang :

W

e Restoran Tamu'Restoran'Umum
« Taman Rekreasi ” : ,_::?\1
e Toko Sovenir %a T gl
e Mushola ; 2 l
e Pusat Hiburan ' ' e
e Toilet

Gambar 3.20
Eksplorasi Kebutuhan Ruang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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tahap selanjutnya. Tahap selanjutnya adalah menentukan besaran ruang dengan menyesuaikan standar yang berlaku. Dari ruang - ruang
yang didapat kemudian di telaah hubungan antar ruangnya untuk menentukan zonasi ruangnya.

Aktivitas:

Meeting, Briefing, Koordinasi
Mengecek Kebersihan Kamar
Membersihkan Kamar
Membersihkan semua ruang
Merawat taman

Mengawasi merawat mesin air panas
Makan Minum

Meeting, Briefing, Koordinasi
Inspeksi mesin

Inspeksi kelistrikan

Inspeksi Instalasi

Pengawasan

Memasak

Membersihkan Alat Masak dan Alat
Makan

Menyiapkan Makan dan Minum
Membuat Menu

N Aktivitas: Kebutuhan Ruang :
iriiNgayang e Meeting e R. Meeting
! o Pengawasan o Kantor
e Administrasi e Kantin / R. Makan
e Menerima Tamu e R.Arsip
o Penyedia Informasi e Lobby
e Memberikan Pertolongan Pertama e Area lLounge
e Makan Minum ¢ R.Informasi
e Menerima Pelanggan ¢ R. Kesehatan
e Melayani Pelanggan o Toilet
e Menyiapkan Minuman o Area Resepsionis
e Area Kasir
¢ R.Pelanggan
e Area Barista
e Area Bartender

Kebutuhan Ruang :
MEE

R. Security
R.CCTV
Gudang Resto
Gudang Hotel
Janitor

Dapur

Gudang Dapur
Mess Karyawan
Toilet
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Besaran Ruang

Dalam merancang giri nganyang resort dan resto ini penulis merancang ruang sesuai kebutuhans serta standar yang berlaku. Ukuran
dan standar ruang ditampilkan pada tabel - tabel dibawah. Dalam merencanakan ukuran ruang penulis mengambil beberapa standar yang
berlaku dan telah di tampilkan pada tabel legenda dibawah ini.

Kapasilas Standar  Jumlah  Sirkulasi  Luas Total Mo = Sumber  Simbol

Parmwizsata No.

Standart Room 1-2 org 24 &0 380 1.560 DP 14011088 tentang
1 Unit Kamar Suite Room 2 org 48 o 1296 62 oP ketentuan usaha dan
Villa Large 8 og 265 4 318 1378 AS ; w re E:
villa Small 4 org 100 5 150 650 AS Hotel Planning and
Total (m2) 4150 3 Design HPD
4  Time Saver Standart TES
5 MNeufret Data Arsitek NDA
R ':I i T ”]- Sigtem Bangunan
T Ka s-lta ﬂ;gnd Jumiah  Sirkulasi  Luas Total AL EEL
pasitas ar LF i as -
No MNama Ruang Pengguna (m2) Ruang 0% (m2) Sumber T Eul:uﬂn! Ruang Parkir  SRF
Area Makan Resto ? ne
LUnam 100 g 1.6 1 48 208 DA
Area Makan Resto
Tamu Hotel 160 org 1.6 1 76,8 333 DA
1 Resto & Bar Bar Restoran 16 org 2 1 a6 42 BT
40%
Dapur - - Area 1 - 233 AS
Makan
0%
Storage . - Dapur 1 - 70 AS
Toilet Umum B g 1,2 2 5,76 24 96 AS
2 Toilet Wastafel 4 org 0.6 2 144 6,24 MDA,
Urinoir 4 org 0,7 2 1,68 728 DA
Toilet Difabel 1 org & 2 3 13 AS
Total (m2) 837
Tabel 3.1

Tabel Ukuran Ruang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Kapasitas Standar Jumlah  Sirkulasi Luas Total _No Sumber Simbol
Mo Nama Ruang Pengguna (ma2) Ruang 0% (m2) Sumber Surat Keputusan Dinas
- - Parrwizata Mo,

Lobby Utama 20 org 1.8 1 10,8 46,8 1TSS 14/U/1I/1 882 tentang

Lobby Hatel 15 org 1.8 1 8.1 35.1 AS ketentuan usaha dan

Lobby Villa 10 og 18 1 4.1 221 783 _ peetesmae
1 Lobby miﬂnis org 1.4 1 1.1 8,1 MDA Hotel g 80

i D
org 4.5 1 234 234 NDA 3 _Design HP

Resepslnn_ls 4 Time Saver Standart TS5

Ruang Arsip 4 org 4.5 1 6.5 6.5 AS 5 Neufret Data Arsitek  NDA

Ruang Informasi 2 org 2 1 9.2 5.2 AS Sistem Bangunan
2  Souvenir Shop 40 org 2.4 1 93.6 93,6 AS 6 Tingol S8t

Retail 15 org 1.2 ; 23.4 234 AS 7_SRUBIRNSEWIN  ShF
a0 b B Asumsi AS

Gudang - 2' mﬂ %il 1 5988 5.88 NDA

Toilet Umum 2 org 1.2 1 0,72 3,12 A
4 Toilet Wastafel 1 org 0.6 1 0,18 0.78 NDA

-i._Irimlr 1 org 0.7 2 0.81 1.82 DA

Toilet Difabel 1 org 5 1 1.5 6.5 AS

Total (m2) 2824
Area Rekreasi
Kapasitas Standar Jumlah  Sirkulasi  Luas Total

Mo Marma Ruang Pengguna (m2) Ruang 400, (m2) Sumber

Kolam 20 ong 25 1 15 65 AS

Bar Kolam 10 org 2 1 B 26 NDA

J0% dari
Area Duduk luas 1 5,85 25,35 AS
_ kolam

1 Rekreasi Spa 2 org 9,3 7 39,06 57,66 1SS

Gym 40 org 3.5 1 42 182 AS

Panggung Tari 15 org 1.44 1 6,48 28,08 AS

Pencnton Tari 45 org 0,65 2 17 .66 46,8 AS

Area Outbond 2B org 5 1 ars 162.5 AS

Total (m2) 593,39
Tabel 3.2

Tabel Ukuran Ruang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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. .
Kapasitas  Standar Jumlah  Sirkulasi Luas Total Mo Sumber Simbol
Ne Name: Rusng Pengguna  (m2) Ruang  30% (mij  Smeos AN At i Dl
arm&isa (+1
1 Mushola 20 org 1.8 1 114 48 .4 HFD 14N 088 tentang
Prefunction Room 20 arg 18 1 10,8 46 8 AS ketentuan usaha dan
3 Ballroom Ballroom 200 org 15 1 g0 390 NDA 1 pengelolaan hotel DP
Bac 20 2 1 12 52 AS £t L
i il : . 1 Hotel Planning and
R T— Kecil a0 org 5 65 AS 3  Design HPD
Besar 100 org 1 1 30 130 AS 4 Time Saver Standart TS5
Toilet Umum 2 org 1.2 3 2,16 9,36 AS 5 MNeufret Data Arsitek_ NDA
Sistem Bangunan
5 Toilal m@m@ﬁ 2 org 06 3 1.08 4,68 MDA & Tinggi SBT
Uﬂmlr 1 g ﬂ? 3 U.ﬂﬂ 2.?-3 (8] 7 Satuan Ftl.l-al'lg Parkir SRRF
Total (m2) 749,97 8 Asumsi AS
Servis
Kapasitas Standar Jumlah  Sirkulasi Luas Total
i N s Pengguna (m2) Ruang  30% (mzy SR
1 E.Housekeeping 1 unit 12 | 15.6 156 AS
2 R. Laundry 9 org 5 1 325 32.5 SBT
3 Gudang 1 unit 12 1 15.6 15.6 AS
4  Janitor - - 5 1 6.5 6.5 AS
5 R. Security 2 org 2 1 1.2 5.2 AS
6 R.CCTV 3 arg 4.5 1 17.55 17.55 AS
R. Genset - - 20 1 26 26 =BT
R. Fompa = - 20 1 i3] 26 =BT
6 R.MEE
R PABX - - 40 1 52 52 SBT
R. Trafo - - 40 1 B2 52 SBT
Total (m2) 243.75
Ruang Pengelola
Kapasilas Standar  Jumiah  Sirkulasi  Luas Total
Mo Mama Ruang Pengguna (m2) Ruang 0% (m2) Sumber
R. Manager 4 org 4.5 1 54 234 MDA
Toilet 1 org 1.2 2 0,72 2.1 AS
1 R. Pengelola
s R. Karyawan i) org 4.5 1 10,8 46,8 MDA
Toilet karyawan 1 ong 1.2 2 0,72 2.1 AS
Total (m2) 7542
Area Parkic
Kapasitas Standar  Jumlah  Sirkulasi  Luas Total
Mo Nama Ruang Pengguna (m2) Ruang 50% (m2) Sumber
1 Area Parkir Makil 110 unit 12.5 1 Ga87.5 2062.5 =RP
Pengunjung Mator 55 unit 2 1 55 165 DA
2 Area Parkir Maobil 3 unit 12.5 1 18,75 56,25 SRP
Fengelola Motor 20 unit 2 1 20 Bl DA
Total (m2)  1906.5

Tabel 3.3
Tabel Ukuran Ruang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Eksplorasi Pengelompokan Ruang

Pengelompokkan ruang didasari dengan sifatnya (utama, sekunder, dan pendukung). Dalam hal ini juga dikelompokkan berdasarkan
sifat lain seperti Lobby, Area Publik, Servis, Akomodasi Penginapan, Restoran & Ballroom, dan Rekreasi. Pengelompokkan ruang dibedakan
dengan warna box sesuai sifatnya ditampilkan sesuai legenda di bawah.

Utama Sekunder Pendukung

Fungsi Fasilitas :
Ballroom

Kids Playground
Outbond Area
Panggung Tari
Toko Sovenir
Drugstore

Pengelompokan Ruang

.
-----------------------------

Lobby, Area Publik, Servis

Akomodasi Penginapan

Restoran & Ballroom

Tabel 3.4

Rekreasi Pengelompokan Ruang
Sumber : Penulis, 2024
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Eksplorasi Alur Pengguna Bangunan

Dalam merancang giri nganyang resort dan resto ini penulis menganalisis alur pengguna bangunan yang bersifat tamu dan operator
bangunan. Analisis ini memiliki tujuan agar operator bangunan back of the house (BOH) tidak memiliki keterkaitan langsung pada pengguna
yang bersifat tamu. Alur pengguna juga menentukan ke efisianan terhadap penggunanya.

Pulang | [ Lobby Villa /Hotel <+ Villa / Hotel G«
T T —_— s A
' Pool Club | Restoran -
d Taman - Tamu Hotel
i N i Rekreasi - 2
Dalﬂﬂg }Pﬂfk{f BAres - . Lﬂb‘b}l‘ ..q. ........... E é-
; e iy {50
o - = 7 -
; | Mushalla = i &
i g
~ Restoran < : |
4 ' ‘. Fasilitas
5  Pendukung
- ¢
Tmu |||||||||||||||||||||||||||||||||
. Sovenir
Pulang " Pool Club /
S ok Taman
: © Rekreasi
w%XAX@ -
__Datang > Parkir Area :-___. Bieed +n- Mushalla
> :
ORESIOran e - : ' Fasilitas
? "*! Pendukung
; ;
TQH‘E e :
Sovenir

Gambar 3.21
Analisis Alur Pengguna
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Alur ini juga menentukan layout ruang pada rancangan ini. Operator bangunan yang sepatutnya bertemu pada tamu adalah operator
bangunan yang bersifat front of the house (FOH). Perbedaan operator bangunan FOH dan BOH adalah pada keterkaitannya pada tamu yang
mana BOH bekerja dibelakang sedangkan FOH langsung didepan tamu.

: :  Lobby Villa / -
PuI:r'rg _ Lnfby Utama < Hotel usessaianasaane

: il Ballroom
Kantor /|

Parkir :
— Mesgs Gorrrrisrsrzareass Poal Club
REryaiveI) - Karyawan -
f ,, Gym Hotel [ Villa
DE[H.II" i E.-..._.. & Sp.a
A :
--»  Rekreasi
L
. Restoran
L B e B ] 5 ST e y
FLI]iiI'Ig ' ot R Laundry - -r
* [ ----- » R, Keamanan f
L " Kantor / ;
Kapa::.;n Gooned Mess """" M R. MEE Jproeranees ~
S Karyawan . 1
A L3 R Housekeeping -
: ! :
Dapur s REKTSREIE ...
.1? ]
. id ? R. watar ............
[ Treatment
- L |
Penyimpanan dapur s Bengkel - ;
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Lobby Utama
Lobby Hotel
Lobby Villa
Kamar Hotel
Villa

Resto & Bar
Mushola
Toilel Umum

= Sl L et B L

!

LR R I.‘J e A LT TS

"
5
B
BB A
H
=
"

Pengurus
Toko Sovenir
Drug Store

Spa &

Panggung
Tari

R. Karyawan

llllllll

Tabel 3.5
Tabel Hubungan Ruang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Hubungan Antar Ruang (Tabel )

/ w ! : : Berdasarkan Kedekatannya
@f:}fi j} f - - Kedekatan Langsung
i |

- Kedekatan Tidak Langsung

%ﬁ’ff L b8 e b,

"""""""""""""""""""" i i [ | i I .
A, i R S L A B R Tidak Ada Kedekatan
et O ’ ’ I o Hubungan  antar  ruang
g pada projek ini di analisa secara

: i kedekatannya antar satu ruang
* 3 dengan ruang lainnya. Frekuensi
5 ¥ kedekatannya ditampilkan dengan
i i pewarnaan berbeda seperti abu
_i_u__j gelap dengan frekuensi kedekatan
langsung, abu tua-muda secara
_!E'_ _____ : kedekantannya tidak langsung, dan
i abu muda tidak memiliki frekuensi
i e L e paiiis : R kedekatan. Pada tabel disamping
----------------- [ —— ----u-u---------u---.--u;.u------ [ o T — menampilkan kedekatan antar ruang
................ PR N secara lebih rinci daripada analisis
E hubungan ruang pada halaman
...... - e : sebelumnya.
: . + fanssas paess ......i....“.u... bt g ; i
g 3 ; : i |
1 3 !H-.u }l--l-ll SEEEgEsEssEaEs saas Ii-ﬂ : i
i ! : : : e
,!..h E E e e - ;-H- -;-H- ; i
Ereig el e Bl SR
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“Ill-ll

Diagram Hubungan Ruang
Sumber : Penulis, 2024

Gambar 3.22
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Eksplorasi Diagram Hubungan Ruang

Hubungan Ruang Dekat
EEEEEEEEEEEND

Hubungan Ruang Tidak Langsung

Tidak Ada Hubungan Ruang

i‘_l Fanggung' bt
\  Tari ¢

o

Pengelompokan Ruang

Lobby, Area Publik, Servis

Akomodasi Penginapan

Restoran & Ballroom

Rekreasi
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Eksplorasi Zonasi Ruang Berdasarkan Kondisi Lahan dan Hubungan Ruang

Zonasi Ruang Berdasarkan Penataan Kontur Tanah

Zonasi ruang pada projek ini didasari oleh beberapa aspek seperti elevasi tanah berundak, aspek privasi, dan aspek struktur yang telah
dibahas sub-bab sebelumnya. Zonasi ruang ditampilkan pada gambar dibawah dengan perbedaan pewarnaan zonasi sesuai dengan fungsi
ruangnya. Pembagian zonasi ruang dijelaskan dengan tanda panah serta narasi singkat pada gambar dibawah ini.

Akomodasi Penginapan
(Villa) diletakkan pada
elevasi tanah tertinggi
(+3,+6) denganpengartian
memiliki  hierarki yang
lebih tinggi dibandingkan
bangunan lainnya serta
memiliki view terbaik
dengan nilai jual tertinggi.

Lobby & Servis diletakkan
pada elevasi tanah +0. Hal
ini ditujukan agar sejajar
dengan elevasi jalan
raya serta menjadi akses
utama bagi pengunjung
untuk  memasuki area
ini. Lobby & servis tidak
memerlukan view ke arah
barat sehingga di letakkan
pada elevasi tanah +0.
Peletakkan ini juga dinilai

‘l-—-lu.—i--l-l-—u_uu

Rekreasi

+0 +0

T T T T L L L

Akomodasi
Penginapan

Rekreasi diletakkan pada elevasi tanah +0 dan -8 dengan ini area rekreasi dapat
dijangkau dari segala elevasi tanah. Rekreasi sendiri berisi berupa taman, outbond,
kids playgroung, toko sovenir, drug shop, dan panggung tari. Untuk outbond, kids
playground, toko sovenir, drug shop, dan panggung tari diletakkan pada level
elevasi tanah +0 karena menjadi area inti pada lahan serta berdekatan dengan
level elevasi tanah lainnya.

strategis karena dekat
dengan elevasi tanah
lainnya.
Gambar 3.23

Zonasi Ruang
Sumber : Penulis, 2024
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Restoran & Ballroom
diletakan pada 3 tingkat
elevasitanahyaitu+0, +3,
dan +6. Hal ini ditujukan
agar dapat diakses dari

segala elevasi tanah
mengingat bangunan
ini adalah massa
bangunan terbesar.
Peletakan zonasinya
juga mempengaruhi

bentuk bangunan yang
dirancang seperti rumah
sengkedan dengan
beberapa story lantai yang
berundak karena kondisi
lahan yang  berundak
serta seluruh story lantai
memiliki view.

Akomodasi Penginapan
(Hotel) diletakkan pada
elevasi tanah terendah
(-8) dikarenakan memiliki
aksesibilitas langsung
ke view tanpa terhambat

bangunan  didepannya.
serta memiliki lahan yang
memanjang sehingga

cocok untuk bangunan
bertingkat dengan denah
tipikal.
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Eksplorasi Regionalisme pada Rancangan

Eksplorasi arsitektur regionalisme disini dinilai seberapa mirip antara arsitektur masa lampau (AML) dengan arsitektur masa kini (AMK).
Dalam Sub bab ini mengeksplor terkait bentuk atau fasad bangunan terhadap pendekatan arsitektur regionalisme. Tingkat kemiripan pada

fasad dinilai dengan satuan persen (%).

Eksplorasi Citra Gerbang Masuk Berdasarkan Gebyok Rumah
Jawa

Menurut Peraturan Bupati Bantul Nomor 149 Tahun 2022
meminta untuk gerbang utama memiliki aksen budaya bantul. Oleh
karena itu pada gerbang masuk utama di rancang dengan inspirasi
gebyok rumah jawa. Untuk beberapa selubung (roster) menggunakan
motif batik kawung. Mengambil gunungan wayang untuk atraksi
diantara dua gerbang. Hal ini sejalan dengan teori regionalisme
menururt Wondoamiseno pada poin 1 “Tempelan elemen arsitektur
masa lampau (AML) pada arsitektur masa kini (AMK)".

Joglo memiliki bentuk yang khas dan dapat secara mudah di
identifikasi bahwa joglo adalah bagian dari budaya Suku Jawa. Joglo
memiliki pintu gebyok yang khas dengan seni ukir yang bagus. Pada
bagian gerbang rancangan ini menempelkan bentuk pintu gebyok
pada massa bangunan, hal ini sejalan dengan teori Wondoamiseno
pada poin 1 yaitu Tempelan elemen arsitektur masa lampau (AML)
pada arsitektur masa kini (AMK).

Gambar 3.24
Joglo

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.25

Gebyok

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.26

Gerbang Utama Giri Nganyang
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Pintu gebyok terletak pada bagian depan rumah joglo yang
langsung berhadapan dengan area luar. Hal ini menunjukkan bahwa
pintu gebyok joglo difungsikan sebagai estetika yang langsung
dipandang oleh orang datang / tamu. Oleh karena itu pintu gebyok
diterapkan pada rancangan ini dan diaplikasikan pada bagian
gerbang dengan maksut untuk memberikan rasa khas budaya jawa
pada rancangan ini terhadap tamu yang datang.

Penerapan bentuk pintu gebyok sejalan dengan teori
Wondoamiseno pada poin 1 yaitu Tempelan elemen arsitektur masa
lampau (AML) pada arsitektur masa kini (AMK). Bentuk pintu gebyok
ini bukan tanpa alasan dipilih dan diterapkan pada gerbang projek
ini. Pemilihan dan penerapan pintu gebyok ini memiliki arti yang
sama pada joglo jawa yaitu sebagai akses utama untuk memasuki
bangunan serta memberikan kesan rasa khas pada projek ini bahwa
projek ini menggunakan pendekatan regionalisme. Dengan begitu
gerbang pada projek ini memberikan ciri khas budaya jawa dan tamu
seakan akan langsung merasakan pengaruh budaya jawa terhadap
projek ini. Masa bangunan ini memiliki presentase kemiripan 90%
dengan perbedaan terletak pada material yang dipakai.



Eksplorasi Tampak Giri Nganyang Resort & Resto Berdasarkan Citra dan Filosofi Rumah Jawa

Citra bangunan pada rancangan ini sangat diunggulkan guna mencapai keberhasilan regionalisme pada rancangan ini. Pada tulisan ini
menjelaskan transformasi dan pengaruh dari filosofi serta citra rumah jawa joglo terhadap rancangan. Pada bagian ini menerapkan metode
pendekatan regionalisme menurut Wondoamiseno pada poin 4 “Ekspresi wujud arsitektur masa lampau (AML) menyatu di dalam arsitektur

masa kini (AMK)" .

Joglo memiliki bentuk yang khas dan dapat secara mudah di
identifikasi bahwa joglo adalah bagian dari budaya Suku Jawa. Bentuk
atap yang khas ini yang dijadikan inspirasi terhadap bentuka bangunan
yang dirancang pada projek ini. Namun bentuk ini tidak serta merta
hanya di tempel pada rancangan melainkan di transformasikan dan
di sesuaikan dengan teori ondoamiseno pada poin 4 yaitu Ekspresi
wujud arsitektur masa lampau (AML) menyatu di dalam arsitektur
masa kini (AMK).

w1, Lk

Tuhan

Mati

Joglo memiliki filosofi pada tiap bagiannya. Pada rancangan
ini yang diambil berupa filosofi joglo terkait bagian atap setara
dengan kepala bagian ruang setara dengan bada dan pondasi setara
dengan kaki. Hal ini menunjukkan hierarki secara keatas tergantung
kepentingan dan artiannya. Pada rancangan ini yang diambil adalah
sistem hierarki keatasnya dan diterapkan pada rancangan dengan
beberapa penyesuaian.

Joglo memiliki filosofi pada
tiap bagiannya. Pada rancangan ini
yang diambil berupa filosofi joglo
terkait bagian atap setara dengan
kepala bagian ruang setara dengan
bada dan pondasi setara dengan kaki.
Hal ini menunjukkan hierarki secara
keatas  tergantung  kepentingan
dan artiannya. Pada rancangan
ini yang diambil adalah sistem
hierarki keatasnya dan diterapkan
pada rancangan dengan beberapa

penyesuaian. Presentase kemiripan
pada massa bangunan ini adalah 70

42

Gambar 3.27
Joglo

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.28

Filosofi Joglo

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.29

Joglo terhadap Rancangan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

% dengan kemiripan bentuk yang
dapat dilihat secara tidak langsung.
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Eksplorasi Lobby Utama Berdasarkan Atap Rumah Joglo Jawa serta Caping Petani

Lobby utama menjadi bangunan pertama yang di datangi oleh tamu sehingga memerlukan sebuah citra bangunan yang
merepresentasikan sebuah budaya jawa untuk penerapan regionalismenya. Pada bangunan ini mengambil inspirasi dari sebuah atap joglo
dan caping petani. Pada massa bangunan ini menggunakan regionalisme menurut teori Wondoamiseno pada poin 2 “Ekspresi wujud AML

menyatu di dalam AMK".

Mengambil inspirasi dari atap joglo yang memiliki sisi
kemiringan berbeda antara atap atas dan tampias bawah. Dari situ
inspirasi diambil dalam merancang bangunan ini. Bangunan ini dapat
dilihat mirip dengan joglo dari sudut pandang manusia.

Komoditas pertanian yang kerap dijumpai di sekitar lahan
adalah komoditas jenis padi. Komoditas pertanian padi ini digarap
langsung oleh petani lokal dengan ciri khas yang mereka gunakan
pada kepala berupa caping. Caping terbuat dari anyaman bambu
yang di bentuk mengrucut dengan melebar pada tiap sisi luarnya.
Caping sendiri digunakan oleh petani untuk melindungi kepala mereka
dari panas matahari. Bentuk kerucut caping ini digunakan sebagai
inspirasi dalam merancang massa bangunan ini dengan melebarnya
sisi luar atap massa bangunan ini dan mengecil keatas.

g1 GIRI NGANYANG
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Dari sebuah transformasi atap joglo kemudian dibuat
melengkung dan membulat layaknya caping. Mengambil caping
sebagai inspirasi karena komoditas sawah padi menjadi komoditas
utama pada daerah lahan dari projek ini. Dari transformasi atap joglo
dan caping dibuat selubung pada tengahnya untuk menambah
cahaya alami pada bangunan ini.

W

A e A S g

Massa bangunan ini nampak seperti caping apabila dilihat dari
atas namun mirip seperti atap joglo apabila dilihat dari sudut pandang
manusia. Massa bangunan ini memiliki denah membulat namun dari
depan seperti joglo yang identik dengan denah persegi atau kotak.
Pada sisi atas atap massa bangunan ini diberikan sebuah selubung
cahaya guna menambah cahaya alami pada dalam bangunan
dan dapat dimanfaatkan sebagai taman dibawahnya. Presentase
kemiripan AMK pada AML pada massa bangunan ini adalah 50%
karena menggabungkan antara AML dengan caping terhadap
transformasi massa bangunan.

Gambar 3.30
Rumah Jawa Joglo

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.32

Padi dan Caping Petani

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.33

Caping dan Joglo

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.34

Lobby Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024



Eksplorasi Bentuk Villa Berdasarkan Atap Rumah Joglo Jawa

Villa pada Giri Nganyang mengambil inspirasi dari bentuk trapesium dasar dari bentuk atap joglo. Pada bangunan ini menggunakan
metode regionalisme menurut Wondoamiseno pada poin 3 “Elemen fisik AML tidak terlihat jelas dalam AMK". Pada massa bangunan ini
mentransformasikan bentuk dasar atap joglo (trapesium) yang kemudian di olah sedemikian rupa menjadi setengah trapesium.

AA-i-a

Atap joglo diambil karena berkaitan dengan pendekatan arsitektur regionalisme. Atap joglo di identifikasi bentuk sederhananya yaitu
trapesium yang kemudian dijadikan landasan bentuk untuk merancang bentuk massa bangunan ini. Massa bangunan ini bersebelahan dengan
massa bangunan terbesar yaitu bangunan restoran dan ballroom. Apabila massa bangunan ini berdampingan dengan massa bangunan
terbesar dapat membentuk atap joglo yang utuh secara bentuknya seperti yang sudah dijelaskan pada penjelasan diatas (Eksplorasi Tampak
Giri Nganyang Resort & Resto Berdasarkan Citra dan Filosofi Rumah Jawa).

Transformasi dari atap joglo diambil untuk menentukkan Transformasi dari atap joglo diambil untuk menentukkan
bentuk massa villa 4 kamar ini. bentuk massa villa 2 kamar ini.
Gambar 3.35

Transformasi Atap Joglo

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.36

Villa 4 Kamar

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 3.37

Villa 2 Kamar
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Massa bangunan villa mengambil bentuk

dasar atap joglo berupa trapesium yang

kemudian di transformasikan dengan —
sedemikian rupa. -

J= = = = = = = = -
~

Eksplorasi Citra Fasad Massa Bangunan terhadap Joglo Jawa

Gambar 3.38
Sketsa Citra Kawasan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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\ Massa bangunan terbesar berupa
N e e e e oo restoran dan ballroom membentuk

\ atap utama joglo dengan kemiripan
90%.
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Massa bangunan suite room hotel
mengambil bentuk dasar atap joglo
berupa trapesium yang kemudian di
transformasikan dengan sedemikian
rupa.
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Eksplorasi Citra Fasad Kawasan terhadap Joglo Jawa

Gambar 3.39
Sketsa Citra Kawasan terhadap Joglo Jawa
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Citra kawasan membentuk seperti joglo
secara utuh dengan harmonisasi antar
massa bangunan.
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Eksplorasi Skema Alur Sirkulasi Pengguna
Eksplorasi Alur Aktivitas Pengguna Bangunan

T e e e

Pengelola back of the house (BOH) memiliki
jalur akses kusus yang terpisah dengan
tamu hotel / villa, tamu restoran, dan tamu
ballroom.

Gambar 3.40
Alur Pengelola (BOH)
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Pengelola front of the house (FOH) memiliki
jalur akses kusus yang terpisah dengan
tamu hotel / villa, tamu restoran, dan tamu
ballroom. Selain jalur khusus, pengelola
FOH juga memiliki jalur yang berhadapan
langsung dengan semua tamu, karena
pengelola FOH memiliki fungsi lain berupa
menyambut tamu.

Gambar 3.41
Alur Pengelola (FOH)
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Tamu villa memiliki 2 akses, dari parkiran utama dengan parkiran
kedua. Dari parkiran utama melewati lobby utama sebelum memasuki
lobby villa, dari parkiran kedua bisa langsung menuju lobby villa
yang kemudian bisa melanjutkan ke unit villa yang dipesan dengan
menggunakan fasilitas golf car. Tamu memiliki akses ke seluruh
kawasan resor ini kecuali pada daerah servis dan jalur servis.

Gambar 3.42
Alur Tamu Villa
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Tamu hotel menggunakan akses utama dari parkiran utama yang
kemudian menuju lobby utama sebelum ke lobby hotel. Dari lobby
hotel tamu kemudian menuju kamar yang di pesan. Tamu hotel

memiliki akses ke seluruh resor ini kecuali area servis, jalur servis,
dan area villa.

Gambar 3.43
Alur Pengelola Tamu hotel
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Tamu restoran memiliki dua akses dari parkiran utama dan parkiran
kedua. Dari parkiran utama menuju lobby utama yang kemudian
mengarah ke area taman dan lansekap air sebelum memasuki area
restoran. Kalau dari parkiran ke dua perlu melalui tangga yang ada
didekat lobby villa baru memasuki area taman kemudian ke area
restoran. Selain bisa mengakses area taman dan restoran, tamu
restoran bisa menikmati fasilitas panggung tari dan outbond area
(ATV Track).

Gambar 3.44
Alur Pengelola Tamu Restoran
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Tamu ballroom atau R. Pertemuan memiliki akses dari parkiran kedua
lalu langsung menuju pathway yang ada didekat villa yang langsung
mengarahkan ke lift menuju ballroom atau R. Pertemuan. Tamu ini
tidak bisa mengakses ke semua area di resor dan resto ini kecuali
area ballroom atau R. Pertemuan yang melewati pathway didekat villa.
Bisa mengakses ke lain area apabila tamu ini berminat ke restoran
dan status tamu berubah jadi tamu restoran.

Gambar 3.45
Alur Pengelola Tamu Ballroom
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Eksplorasi Skema Alur Sirkulasi Pengguna Disabilitas

Kawasan resor dan restoran ini dirancang ramah terhadap orang berketerbatasan khusus.
Kawasan ini dirancang dengan beberapa ramp pada tiap perbedaan tinggi lantai maupun
permukaan tanah. Selain itu untuk perpindahan lantai dapat menggunakan fasilitas lift.

Gambar 3.46
Akses Barrier Free
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Eksplorasi Skema Pembagian Zona Front of the House (FOH) dan Back of
the House (BOH)

Zona FOH dan BOH memiliki perbedaan pada siapa saja yang dapat mengaksesnya. Pada
zona FOH di wakilkan blok zona kuning dan daoa diakses oleh pengunjung atau tamu.
Pada zona BOH di wakilkan warna merah dengan yang bisa mengakses hanya pengelola
atau operator bangunan. Hal ini dianggap penting pada sektor industri hospitality.

Gambar 3.47
Pembagian Zona FOH dan BOH
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Gambar 4.1
Render Kawasan
vSumber : Dokumen Penulis, 2024
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Deskripsi Rancangan Siteplan

Siteplan dirancang sedemikian rupa guna mencapai keefektifan
bangunan serta memerhatikan aspek - aspek lainnya. Berikut nama -
nama bangunan yang ada di siteplan :

1. Gerbang utama

2. Parkiran Utama

3. Parkiran Kedua

4. Lobby Utama, Kantor Resepsionis, dan Kantor Informasi Tourism
5. Lobby Villa

6. Lobby Hotel

7. Ruang Manajerial, Karyawan, Drugstore, dan Mushola
8. Hotel

9. Villa Candramaya (2 Kamar)

10. Villa Abimanyu (4 Kamar)

1. Akses Ballroom, R. Pertemuan, dan Sightviewing

12. Toko Sovenir

13. Restoran

14. Lansekap / Taman dengan Barrier Free

15. Stage Tari

16. Outbound Area / ATV Track

17. Dapur Pusat

18. R. MEE dan Parkir ATV

19. Pengolahan Limbah Air / STP

Gambar 4.2

Rancangan Siteplan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Deskripsi Hasil Denah dan Fasad Rancangan (Tampak)

Kawasan Giri Nganyang Resort and Restaurant

Kawasan ini terbagi antara dua zona yaitu FOH dan BOH.
Pada bagian BOH yang diwakilkan blok warna merah berupa kantor
manjerial, jalur service, backstage, R. MEE, STP, dan dapur pusat.
Semua area adalah zona FOH yang diwakilkan blok warna hijau,
kecuali beberapa area yang sudah disebutkan sebelumnya.

Citra kawasan membentuk seperti joglo secara utuh dengan
harmonisasi antar massa bangunan. Citra kawasan dapat terlihat
pada render tampak dibawah ini. Harmonisasi antara tiap massa
bangunan menampilkan sebuah bentuk asal joglo jawa dengan
proporsi kemiripan dengan bangunan joglo jawa berbeda-beda tiap
massa bangunannya.

Gambar 4.3

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Siteplan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.4

Tampak Timur

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.5

Tampak Utara

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.6

Tampak Barat

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.7

Tampak Selatan

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Gerbang utama

Parkiran Utama

Parkiran Kedua

Lobby Utama, Kantor Resepsionis, dan
Kantor Informasi Tourism
Lobby Villa

Lobby Hotel

Ruang Manajerial,
Drugstore, dan Mushola
Hotel

Villa Candramaya (2 Kamar)

Karyawan,

. Villa Abimanyu (4 Kamar)
. Akses Ballroom, R. Pertemuan, dan

Sightviewing

. Toko Sovenir

. Restoran

. Lansekap / Taman dengan Barrier Free
. Stage Tari

. Outbound Area [ ATV Track

Dapur Pusat

. R. MEE dan Parkir ATV
. Pengolahan Limbah Air / STP
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Lobby Utama

Lobby utama ini terbagi antara dua
zona yaitu FOH dan BOH. Pada bagian
BOH yang diwakilkan blok warna merah
berupa kantor resepsionis dan ruang
informasi tourism. Pada zona FOH yang
diwakilkan blok warna hijau adalah bagian
ruang resepsionis dan seluruh bangunan
lobby utama kecuali kantor resepsionis
dan ruang informasi tourism.

Untuk fasad lobby utama ini
menggunakan inspirasi nampak seperti
caping apabila dilihat dari atas namun
mirip seperti atap joglo apabila dilihat dari
sudut pandang manusia. Massa bangunan
ini memiliki denah membulat namun dari
depan seperti joglo yang identik dengan
denah persegi atau kotak. Pada sisi atas
atap massa bangunan ini diberikan sebuah
selubung cahaya guna menambah cahaya
alami pada dalam bangunan dan dapat
dimanfaatkan sebagai taman dibawahnya.
Presentase kemiripan AMK pada AML
pada massa bangunan ini adalah 50%
karena menggabungkan antara AML
dengan caping terhadap transformasi
massa bangunan.

Gambar 4.8
Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Lobby Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.9

Tampak Barat

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.10

Tampak Selatan

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 411

Tampak Timur

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.12

Tampak Utara

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.13

Render Lobby Utama
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Hotel

Hotel ini terbagi antara
dua zona vyaitu FOH dan
BOH. Pada bagian BOH yang
diwakilkan blok warna merah
berupa lift barang dan janitor.
Pada zona FOH yang diwakilkan
blok warna hijau adalah ruang
hotel standard dan suite.

Untuk beberapa fasad
hotel ini mengambil inspirasi
dari bentuk dasar atap joglo
jawa yang kemudian di
transformasikan. Fasad hotel
yang dimaksud adalah pada
bagian suite hotel yang ada
pada lantai paling atas. Fasad
ini dapat dilihat pada gambar
disamping. Kemiripan fasad
hotel ini mencapai 50% yang
mana hanya mengambil bentuk
dasarnya saja.

Gambar 414
Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Hotel GF

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.15

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Hotel Lt. 2
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.16

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Hotel Lt. 1
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.17

Tampak Barat Hotel

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.18

Render Eksterior Hotel

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.19

Render Interior Hotel

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Restoran

} G

Restoran ini terbagi antara dua zona yaitu FOH dan BOH. Pada bagian BOH yang diwakilkan blok warna merah berupa dapur dan ruang manajer
blok warna hijau adalah ruang makan pengunjung resto dan tamu resor. Untuk beberapa fasad restoran ini mengambil inspirasi dari bentuk atap jog
Restoran ini membentuk atap utama joglo dengan kemiripan 90%. Area makan dari restoran ini memiliki akses khusus terhadap taman dan lanske
dengan lansekap yang memiliki ramp untuk disabilitas dan memiliki akses ke level tanah terendah. Area resto umum dan area resto tamu hotel di pi:

lain tidak terganggu.

Gambar 4.20
Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Restoran Lt. 1

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.21

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Restoran Lt. 2

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.22

Tampak Selatan Restoran

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.23

Tampak Barat Restoran

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.24

Render Eksterior Restoran

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.25

Render Interior Restoran
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Ballroom, Ruang Pertemuan, dan
Sightviewing

Seluruh ruang di bagian ini adalah
FOH dengan ditandai blok warna hijau.
Alasan mengapa seluruhnya FOH karena
ruang ini memiliki sifat disewakan yang
mana menjadi hak penuh bagi tamu
selama persewaanya.

Untuk fasad ruang ini sama dengan
restoran karena menjadi satu massa
bangunan. Aspek regionalisme dapat
dilihat dari fasad luar dengan ujud satu
massa bangunan yang menyatu antara
ballroom dan restoran. Massa bangunan
ini  memiliki inspirasi dari atap joglo
yang kemudian di modifikasi beberapa
bagiannya guna dapat digunakan menjadi
bangunan besar. Beberapa bagian yang
dimodifikasi ada pada material genteng
dan strukturnya.

Gambar 4.26

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah Ballroom

Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.27

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah R. Pertemuan Besar
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.28

Pembagian Zona FOH dan BOH pada Denah R. Pertemuan Kecil
Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.29

Render Eksterior Ballroom dan R. Pertemuan

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.30

Render Interior Ballroom

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.31

Render Interior R.Pertemuan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Kantor Manajerial, karyawan, drugstore, dan Mushola

Kantor manajerial dan karyawan menjadi satu massa
bangunan dengan drugstore dan mushola namun berbeda akses
karena dua fungsi tersebut memiliki sifat zona yang berbeda. Kantor
manajerial dan karyawan merupakan zona BOH sedangkan mushola
dan drugstore merupakan zona FOH. Dua sifat zona tersebut menjadi
satu massa bangunan namun memiliki beda akses sehingga tidak

bersilangan satu sama lain.
Gambar 4.32
Denah Kantor, dll

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.33

Potongan Kantor, dll

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.34

Tampak Kantor, dll
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Villa Candramaya (2 Kamar)

Villa ini memiliki 2 kamar dengan fasilitas sunken sofa dan
jacuzzi. Konsep dapur, ruang makan, dan living room dijadikan B I e R it B oy
satu tanpa sekat agar terasa lebih lega. Villa ini terletak pada level ' '
tanah +3,00 m. Posisi peletakan villa ini menguntungkan terhadap

aksesbilitas view.

Gambar 4.35
Denah Villa Candramaya

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.36

Potongan Villa Candramaya

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.37

Tampak Villa Candramaya
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Villa Abimanyu (4 Kamar) "3 B -

Villa ini memiliki 4 kamar dengan fasilitas sunken sofa dan : o ] =
Kolam renang. Villa ini memiliki 1 kamar utama yang terletak di lantai e 4 R g
2 dengan akses view lebih leluasa. Villa ini terletak pada level tanah - T
+6,00 m sehingga akses view dan privasi tidak terhambat / terganggu 1 Joprayd] AR84R e
oleh villa candramaya dibawahnya. i

[ 1 W e s - e —

Gambar 4.38
Denah Villa Abimanyu et ] [ p—
Sumber : Dokumen Penulis, 2024 L] ]
Gambar 4.39 -
Potongan Villa Abimanyu - ol s i 11
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.40 i e 1a e i
Tampak Villa Abimanyu m i
Sumber : Dokumen Penulis, 2024 4 3 = i ¥
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Rancangan Skema Elevator

Dalam mendukung pengalaman
tamu dan pengunjung, rancangan ini
menerpakan sistem transportasi bangunan
berupa elevator yang dapat digunakan
oleh tamu dan pengunjung bahkan para
penyandang disabilitas. Elevator menjadi
opsi lain bagi penyandang disabilitas
untuk mengakses tiap perpindahan level
lantai daripada ramp.

Gambar 4.41
Skema Elevator
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Deskripsi Hasil Skema Barrier Free
Rancangan Skema Barrier Free

Giri Nganyang dirancang agar dapat
ramah (friendly) terhadap semua kalangan.
Pada hal ini terkhususkan pada para
penyandang disabilitas dengan pengguna
kursi roda. Giri Nganyang dirancang dengan
lift atau elevator pada tiap perpindahan level
lantai, namun selain sistem transportasi
bangunan Giri Nganyang menyediakan ramp -
ramp yang dapat dipakai dengan mudah bagi
para disabilitas dengan kemiringan tertentu.
Selain itu Giri Nganyang juga menyediakan
parkiran khusus difabel dan toilet khusus
difabel. Skema peletakan ramah difabel
ditampilkan pada gambar disamping.

Gambar 4.42
Skema Barrier Free

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.43

Render Barrie Free Taman Resto
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.44

Render Barrie Free Taman Resto

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.45

Render Barrie Free Taman Resto
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.46

Render Barrie Free Parkir

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.47

Render Barrie Free Akses Lobby Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.48

Render Barrie Free Akses Lobby Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.49

Render Barrie Free Akses ke elevasi tanah +3,00 m
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Deskripsi Hasil Skema Struktur,

Utilitas, dan Titik Kumpul
Rancangan Aksonometri Struktur

Projek ini memiliki dua massa
bangunan besar yang memerlukan rekayasa
struktur yang baik. Dua massa tersebut adalah
hotel dan restoran. Pada Hotel menggunakan
rangka kolom dan balok beton disertai
pondasi footplate. Sedangkan pada restoran
menggunakan struktur kolom balok baja
disertai pondasi footplate dengan kedalaman
tertentu.

Gambar 4.50

Aksonometri Struktur Hotel

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.51

Aksonometri Struktur Resto dan Ballroom
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Lapisan ALap Bilwmen Smm

Rangka atap kayu terdin dar reng kayu
meranti 3 om x4 om Sebagai pancapang
penutug atap

Lisuk kay meeran® 4 cm x § cm sebagal
Py angia reng

Ceilling plafon lerdid dan papan gypsum 12 mer

Balok Baja WF 300x 150mm

Kaolom Baga BVF 40000
Dinding Aryaman Bambu 14om

Lantal Baglon 12 0mm

Pondasi Tiang Pancang 120cmx 1230cmuedfdcm




Pondasi Beton Tiang Pancang 1 20omoe ! Hcme 00cm

Alag Baumen Bmm
Rangka Atap Baga Ringan C

Dinding 1%cmm
Lanta Badon 12cm

Rancangan Aksonometri Eksploda Struktur

Projek ini memiliki dua massa bangunan
besar yang memerlukan rekayasa struktur
yang baik. Rekayasa struktur beserta jenis dan
ukuran dapat dilihat pada gambar disamping.

Gambar 4.52
Aksonometri Eksploda Struktur Resto dan Ballroom

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.53

Aksonometri Eksploda Struktur Resto dan Ballroom
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Rancangan Skema Utilitas

Projek ini dirancang agar limbah air
kotor diolah secara terpusat dan sumber air
bersih jauh dari pengolahan air kotor sehingga
tidak terjadi pencemaran terhadap air bersih.
Sumber air di letakkan pada level tanah yang
lebihtinggi sehingga pengairannya mengalami
efek gravitasi sehingga lebih efesien. Skema
utilitas sudah di atur pada gambar - gambar
disamping dengan penjelasan lambang
seperti dibawah ini :

Fipa Air Bersih

Pipa Air Kalor Cair

Pipa Air Kotor Padal

; Pipa Pemadam Kebakaran
[+ Ground Waler Tank

Gambar 4.54
Skema Utilitas Air Sirteplan

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.55

Skema Utilitas Air Hotel Lt. 2

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.56

Skema Utilitas Air Hotel Lt. 1

Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.57

Skema Utilitas Air Resto

Sumber : Dokumen Penulis, 2024

Gambar 4.58

Skema Utilitas Air Ballroom dan R. Pertemuan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Plotting Titik Berkumpul

Projek ini dirancang agar aman apabila
terjadi bencana. Beberapa titik kumpul
di plotting kan pada kawasan ini dengan
pertimbangan jauh dari struktur bangunan
serta terbuka. Peletakkan titik berkumpul ada
pada parkiran, taman, outbound area, dan
lahan terbuka.

Gambar 4.59
Skema Plotting Titik Berkumpul
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Hasil Detdil Engineering Drawing (DED) Giri Nganyang Resort and Restaurant
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Hasil Rendering 3D Giri Nganyang Resort and Restaurant

Skema Eksterior Kawasan Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.60
Render Eksterior Kawasan

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.61

Render Eksterior Resto
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Taman dan Stage Tari Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.62
Render Eksterior Resto & Stage Tari

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.63

Render Eksterior Taman
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Kawasan Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.64
Render Eksterior Taman, Hotel, dan Resto

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.65

Render Eksterior Stage Tari & Villa
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Gerbang Utama Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.66
Render Eksterior Gerbang Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.67

Render Eksterior Gerbang Utama
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior dan Interior Lobby Utama Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.68
Render Eksterior Lobby Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.69

Render Interior Lobby Utama
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Akses Villa & Ballroom dan Parkiran Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.70
Render Eksterior Akses Menuiju Villa dan Ballroom

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.71

Render Eksterior Parkiran Menuju Villa dan Ballroom
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Sekitar Restoran Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.72
Render Eksterior Akses Menuju Resto

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.73

Render Eksterior Akses Menuju Elevasi Tanah - 8,00 m
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Lansekap Restoran Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.74
Render Eksterior Akses Menuju Elevasi Tanah - 8,00 m

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.75

Render Eksterior Akses Menuju Elevasi Tanah - 800 m
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Restoran Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.76
Render Interior Resto

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.77

Render Interior Resto
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior dan Interior Ballroom & Sightviewing Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.78
Render Eksterior Ballroom dan Sightviewing

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.79

Render Interior Ballroom
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior dan Interior R. Pertemuan & Sightviewing Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.80
Render Eksterior Sightviewing

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.81

Render Interior R. Pertemuan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Hotel Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.82
Render Eksterior Hotel

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.83

Render Eksterior Hotel
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Hotel Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.84
Render Interior Kamar Suite Room

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.85

Render Interior Pantry dan Livingroom Suite Room
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Hotel Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.86
Render Interior Standard Room King Bed

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.87

Render Interior Standard Room Twin Bed
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Villa Abimanyu (4 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.88
Render Eksterior Vllla Abimanyu

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.89

Render Eksterior Vllla Abimanyu
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Villa Abimanyu (4 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.90
Render Eksterior Vllla Abimanyu

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.91

Render Eksterior Vllla Abimanyu
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Villa Abimanyu (4 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.92
Render Interior Ruang Makan dan Dapur

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.93

Render Interior Ruang Makan dan Sunken Sofa
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Villa Abimanyu (4 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.94
Render Interior Kamar

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.95

Render Interior Livingroom
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Villa Candramaya (2 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.97
Render Eksterior Villa Candramaya

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.98

Render Eksterior Villa Candramaya
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Villa Candramaya (2 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.99
Render Eksterior Villa Candramaya

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4100

Render Eksterior Villa Candramaya
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Villa Candramaya (2 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.101
Render Interior Dapur dan Livingroom

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4102

Render Interior Kamar
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Interior Villa Candramaya (2 Kamar) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.103
Render Interior Sunken Sofa

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4104

Render Interior Sunken Sofa
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Skema Eksterior Barrier Free Giri Nganyang Resort and Restaurant

Gambar 4.105
Render Ramp Menuju Elevasi Tanah + 3,00 m

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.106

Render Ramp Lobby Utama

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 4.107

Render Ramp Menuju Elevasi Tanah - 8,00 m
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Hasil Perhitungan RAB dan BEP Giri Nganyang Resort and Restaurant

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Break Event Point (BEP)

Dalam mengetahui hasil keberhasilan design terkhusus lab KBA adalah perhitungan RAB
dan BEP pada sebuah rancangan. Pada rancangan ini RAB di buat menyesuaikan daerah dimana
rancangan ini berada agar lebih ril secara data harga rancangan. Setelah mengetahui total RAB
kemudian dilakukan perhitungan BEP untuk mengetahui durasi balik modal terhadap harga bangunan
yang dirancang. Durasi yang didapatkan pada perhitungan BEP pada rancangan ini adalah 798
tahun.
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Tabel 4.1
Tabel Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Sumber : Dokumen Penulis, 2024



5,604,000,000.00 | Rp
eennn 12 005,000,000.00

3,059,091,260.00 | 2,049,591, 15?m

Tabel 4.2
Tabel Pendapatan dan Break Event Point (BEP)
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Evaluasi Rancangan

1. Apakah rencana anggaran biaya (RAB) sudah sesuai ?
2. Apakah perhitungan BEP dan ROI sudah sesuai ?
3. Apakah pembagian zona FOH dan BOH sudah sesuai ?

Penyesuaian Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Pada bab 4 telah dibahas RAB namun penotalan RAB pada bab 4 masih banyak yang tidak
sesuai dengan harga sebenarnya, sehingga pada evaluasi bagian ini beberapa ketidaksesuaian
di sesuaikan dengan harga sebenarnya yang ada. Pada penyesuaian ini mendapatkan total
harga bangunan yaitu Rp. 139.600.000.000.00,-. Harga total ini lebih masuk akal dengan harga
sebenarnya.
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Tabel 5.1
Tabel Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Penyesuaian Break event
Point (BEP)

Pada bab 4 telah
dibahas BEP namun
perhitungan BEP pada
bab 4 masih banyak yang
tidak sesuai dengan harga
sebenarnya, sehingga pada
evaluasi bagian ini beberapa
ketidaksesuaian di sesuaikan
dengan harga sebenarnya
yang ada. Pada penyesuaian
ini mendapatkan durasi balik
modal selama 5,29 Tahun
dengan perhitungan sesuai
tingkat okupansi 67%
dan 60%. Apabila tingkat
okupansi 100%, durasi balik
modal akan ada di angka
3,27 Tahun. Pada bab 4
penghasilan hanya dihitung
melalui sewa ruang dan
jual makan minum melalui
restoran, sedangkan pada
perhitungan pendapatan
ini ditambahkan hasil
pendapatan lain dari kerja
sama paket tour wisata sekitar
sehingga mendapatkan
revenue stream selain sewa
ruang dan jualan makan
minum di restoran.

Penyesuaian Return On
Investment (ROI)

il
{5

F X 100 = EE%
o

—_— X 100% = 189%
Rp 139,600,000,000

Perhitungan ROI didapatkan
18,9 %.
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Tabel 5.2
Tabel Pendapatan dan Break Event Point (BEP) Giri Nganyang Resort and Restaurant

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Tabel 5.3

Tabel Pengeluaran Giri Nganyang Resort and Restaurant

Sumber : Dokumen Penulis, 2024
Gambar 5.1

Skema dan Perhitungan Return On Invesment (ROI)
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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Penyesuaian FOH dan BOH

Kawasan ini terbagi antara dua zona yaitu FOH dan BOH. Pada bagian BOH yang diwakilkan blok warna merah berupa kantor manjerial, jalur
service, backstage, R. MEE, STP, dan dapur pusat. Semua area adalah zona FOH yang diwakilkan blok warna hijau, kecuali beberapa area

yang sudah disebutkan sebelumnya.
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Gambar 5.2
Skema Zonasi FOH Dan BOH dalam Siteplan
Sumber : Dokumen Penulis, 2024
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GIRI NGANYANG 716

station de montagne et restaurant
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